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ABSTRAK
Nama : Hafizathil Hidayah
NIM : 20100113037
Judul : Efektivitas Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif
(SMART) terhadap Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an
Mahasiswa Angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin Makassar.
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana evektivitas  Program
Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terhadap kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Pokok permasalahan tersebut kemudian dibagi
kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana
proses penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)?, 2)
Bagaimana hasil membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar?, 3) Bagaimana
efektivitas penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
terhadap kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016
di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar?
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian ini
menggunakan format angket dan dokumentasi. Data yang dikumpul diolah dengan
menggunakan analisis statistik dengan menggunakan rumus Product Moment.
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif dan uji korelasi maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa untuk variabel Y1 dengan besar Df sebesar 78 maka diperoleh ‘’r tabel’’ pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0,2199. Pada taraf signifikansi 5% ‘’rxy1’’ lebih kecil
dari ‘’r tabel’’ (07 < 0,2199), maka alternatif Ha ditolak dan Ho diterima. Kemudian
untuk variabel Y2 pada taraf signifikansi 5% ‘’rxy2’’ lebih kecil dari ‘’r tabel’’ (0,02 <
0,2199), maka alternatif Ha ditolak dan Ho di terima. Ini berarti tidak terdapat
korelasi atau hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y1 dan juga X dan Y2.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Program Studi Membaca Al-
Qur’an Intensif (SMART) tidak efektif terhadap kemampuan membaca dan
menghafal mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin Makassar.
Implikasi dari penelitian ini adalah menjadi motivasi bagi para mahasiswa
untuk lebih berusaha dalam  meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal al-
Qur’an serta bersungguh-sungguh dalam menjalani sebuah program sehingga dapat
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tercapai tujuan yang diinginkan, kemudaian jangan terpaku pada suatu program
semata. Mengingat pentingnya kemampuan ini dimiliki sebagai mahasiswa yang
mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi Islam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad, yang lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai
nilai ibadah diturunkan secara mutawatir, dan ditilis pada mushaf, mulai dari awal
surat al-Fatihah sampai akhir surat an-Nas.1Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi umat
Islam yang senantiasa mempelajarinya. Banyak keutamaan yang akan didapatkan
dalam berinteraksi dengan al-Qur’an baik itu saat membacanya, menghafalkannya,
serta mengamalkannya. Hal ini sesuai dengan salah satu firman Allah swt. dalam QS
Fathir/35: 29.
                
     
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.2
Dalam ayat tersebut menjelaskan keutamaan bagi orang yang senantiasa
membaca kitab Allah swt. yakni akan senantiasa mendapatkan keuntungan atau
dengan kata lain tidak akan merugi. Selain itu, mempelajari al-Qur’an menjadikan
manusia menjadi sebaik-baik manusia. Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah saw.
yang berbunyi,
1Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an untuk UIN,STAIN dan PTAIS, h.54
2Kementrian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma, 2014), h. 49
2ﺣّﺪﹶﺛﻨﺣ ﺎّﺠﺝﺎﺑﹺﻦﻣﻨﻬﹸﻝﺎﺣّﺪﹶﺛﻨﺷ ﺎﻌﺒﹸﺔﹶﻗﹶﻝﺎﹶﺃ :ﺧﹺﺒﺮﹺﻧﻲﻋﹾﻠﹶﻘﻤﹸﺔﺑﹺﻦﻣﺮﹶﺛﺪﺳﻤﻌﺖﺳﻌﺪﺑﹺﻦﻋﺒﻴﺪﹸﺓﻋﻦﹶﺃﹺﺑﻲ
ﻋﺒﺪّﺮﻟﺍﺣﻤﹺﻦّﺴﻟﺍﹶﻠﻤﻲﻋﻦﻋﹾﺜﻤﻋ ﻪﻨﻋ ﷲﺍ ﻲﺿﺭ ﻥﺎﹺﻦّﻨﻟﺍﹺﺒّﹺﻲ ﻡ.ﺹﹶﻗﹶﻝﺎﺧ :ﻴﺮﹸﻛﻢﻣﻦﺗﻌّﹶﻠﻢﹾﻟﺍﹸﻘﺮﺁﹶﻥﻭﻋّﹶﻠﻤﻪ
( ﻱﺭﺎﲞ ﻩﺍﻭﺭ )
Artinya:
Dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dia berkata, dari Alqamah bin Martsad
dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-sulami dari Utsman bin
Affan ra., bahwa Rasulullah saw bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang
yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.(HR. Bukhari).3
Sebagai umat Islam, kita haruslah  menaruh perhatian terhadap al-Qur’an
baik dengan cara membacanya, menghafalnya, maupun mengamalkannya. Allah
Swt. telah menjanjikan bagi para pelestari kitab-Nya yaitu berupa pahala.
Mengingat pentingnya mempelajari al-Qur’an, maka pengenalan al-Qur’an
itu bukan hanya diketahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lebih
penting adalah bagaimana mampu membaca, menghafal dan memahami makna yang
terkandung dalam ayat demi ayat al-Qur’an.4 Sehubungan dengan membaca al-
Qur’an tersebut, Allah swt. telah berfirman dalam QS al-Muzammil/73: 4 sebagai
berikut:
          
Terjemahnya:
Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-
lahan.5
Ayat di atas menunjukkan bahwa di dalam membaca al-Qur’an harus dengan
perlahan, perlahan yang dimaksud dalam ayat ini adalah baik dan benar. Oleh sebab
3Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Arab Saudi: Darussalam, 2000), h. 935
4Zulfisun, Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode Mandiri (cet. I;
Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 1
5Kementrian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574
3itu, setiap mukmin berkewajiban untuk mempelajari dan mengamalkan al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan teknologi informasi yang sangat berkembang pesat di era
globalisasi ini secara tidak langsung akan berdampak kepada kebiasaan seseorang
dalam hal mempelajari al-Qur’an, mereka umumnya menekankan lebih berprestasi
dalam bidang akademik dibandingkan memiliki kemampuan membaca al-Qur’an
secara benar, oleh sebab itu seringkali dijumpai masyarakat mulai anak-anak bahkan
orang dewasa, kemampuan membaca al-Qur’annya sangat rendah dan belum bisa
mengucapkan bunyi-bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya huruf
(makhrajnya).
Belajar dan mengajarkan cara membaca al-Qur’an dengan tajwid yang benar
sejak dini merupakan hal yang sangat penting, karena membaca al-Qur’an
merupakan langkah awal dalam memahami al-Qur’an beserta isi kandungannya dan
dapat menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam. Al-Qur’an yang
berfungsi sebagai petunjuk kebenaran bagi umat manusia yang bersifat abadi supaya
tidak ditinggalkan, sehingga diharapkan dapat menciptakan generasi yang memiliki
ilmu pengetahuan, iman dan takwa serta tidak buta teknologi.
Selain membaca al-Qur’an, menghafalkan al-Qur’an juga sangatlah penting
dalam upaya melestarikan al-Qur’an, dengan menghafalkannya akan dapat
melestarikan al-Qur’an. Sama halnya yang dilakukan oleh para sahabat Rasulullah
yang senantiasa menghafalkan al-Qur’an dan dicatat dalam mushaf sehingga
keberadaan al-Qur’an masih dirasakan sampai sekarang. Menghafal al-Qur’an
memiliki pahala tersendiri bagi umat Islam. Umat Islam disarankan untuk
4menghafalkannya, sebab menghafal al-Qur’an adalah perbuatan yang terpuji dan
mulia.
Sungguh mulia al-Qur’an yang akan menjadi syafa’at di akhirat nanti jika
umat Islam senantiasa membaca, menghafalkan serta mengamalkannya. Kemampuan
membaca dan menghafal al-Qur’an bukanlah persoalan yang mudah, butuh
pengajaran dan bimbingan dari seorang guru, untuk mempelajari al-Qur’an secara
tajwid. Tujuan dari mempelajari ilmu tajwid yakni agar lidah terhindar dari
kesalahan membaca huruf-huruf al-Qur’an. Sehingga ketika dalam membaca sudah
lancar dan benar, maka dalam menghafal al-Qur’an juga bisa dengan mudah dan
benar.
Merencanakan suatu program untuk mencapai suatu tujuan merupakan
langkah atau cara yang tepat untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Dengan
sebuah program, diharapkan adanya perubahan menjadi lebih baik karena adanya
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini mempelajari al-Qur’an bisa dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya dengan menyiapkan sebuah program untuk bisa
mengasah dan mengarahkan kemampuan tersebut yakni kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an.
Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif atau disingkat dengan SMART
adalah suatu program yang dibuat oleh Lembaga Dakwah Fakultas (LDF)  yang ada
di Fakultas Kedoketran dan Ilmu Kesehatan, yakni Lembaga Dakwah Fakultas
(LDF) Al-’Aafiyah. Pengadaan program ini merupakan salah satu wujud perhatian
dan kepedulian LDF Al-‘Aafiyah terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Program SMART ini mewadahi mahasiswa
dalam hal mempelajari al-Qur’an, baik dalam hal membaca, memaknai, serta
5menghafalkannya. Program ini dibuat melihat realita yang terjadi dikalangan
mahasiswa, banyak mahasiswa yang masih kurang dalam membaca al-Qur’an.
Sehingga dengan adanya program-program seperti SMART tersebut diharapkan bisa
membantu mahasiswa dalam mempelajari al-Qur’an serta mahasiswa bisa
memanfaatkannya dengan baik untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penerapan program Studi Membaca al-Qur’an Intensif
(SMART) ?
2. Bagaimana hasil membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan
2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar
melalui program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)?
3. Seberapa besar efektivitas penerapan  program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART) terhadap kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an
mahasiswa angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin Makassar ?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat tanya.6
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2015). h. 83
6Untuk mengetahui hasil yang signifikan, maka dilakukan hipotesis statistik
sebagai berikut:
1. Apabila “r hitung” sama dengan atau lebih besar dari pada “r tabel” maka
Hipotesis alternatif (Ha) diterima dengan kata lain penerapan program Studi
Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) efektif terhadap kemampuan
membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa.
2. Sebaliknya, jika “r hitung” lebih kecil dari “r tabel” maka Hipotesis nihil
(Ho) ditolak dengan kata lain Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif  (SMART) tidak efektif terhadap kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an mahasiswa.
D. Definisi Operasional
1. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang memudahkan pemahaman serta memberi
persepsi yang sama antara pembaca dan peneliti yaitu:
a. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang memiliki arti mempunyai efek,
memberikan pengaruh, atau dapat membawa hasil.7 Secara umum efektivitas
yaitu suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana tujuan dapat tercapai.
Semakin banyak tujuan yang dapat tercapai, semakin efektif pula kegiatan
tersebut, sehingga kata efektivitas juga dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai. Sehingga dalam penelitian ini yang
7Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesi, (Jakarta: Pusat
Bahasa,2008), h.374
7dimaksud efektivitas adalah sejauh mana tujuan atau target yang telah dicapai
oleh suatu program yakni dalam Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif
atau disingkat dengan SMART.
Salah satu aspek untuk mengetahui efektivitas suatu program yaitu aspek
tujuan dan hasil yang ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut
hasil jika tujuan atau kondisi ideal program dapat dicapai, dan hal ini dapat
dilihat dari perstasi atau hasil yang telah dicapai dari mahasiswa yang telah
mengikuti program ini. Kemudian aspek yang lain yang dapat menggambarkan
keefektifan suatu program adalah aspek tugas dan fungsi, program dikatakan
efektivitas jika komponen-komponen didalamnya melakukan tugas atau
fungsinya dengan baik.
b. Studi Membaca Al-Qur’an Intensif  (SMART) (Variabel X)
Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) adalah program kerja dari
Lembaga Dakwah Fakultas (LDF)  yang ada di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan yaitu Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-’Aafiyah. Program ini
telah resmi diakui dan disetujui oleh pihak fakultas. Program ini diwajibkan bagi
setiap mahasiswa baru semester I hingga semester II, yang bertujuan untuk
membantu mahasiswa dalam mempelajari al-Qur’an secara intensif. Penerapan
Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) ini diharapkan efektif terhadap
kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an Mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan Ilmu Kesehatan.
8c. Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Quran (Variabel Y)
Kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah skor nilai akhir dari hasil tes membaca dan
menghafal al-Qur’an yang didapatkan selama mengikuti program SMART.
E. Kajian Pustaka
Untuk skripsi ini yang berjudul Efektivitas Penerapan Program Studi
Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terhadap Kemampuan Membaca dan
Menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan, ditemukan beberapa skripsi yang sejenis yang telah diteliti sebelumnya.
Adapun penelitian tersebut yakni, penelitian yang dilakukan Jusniati dengan
judul Efektivitas Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an Siswa SMP Muhammadiyah
Bataballe Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukan Kabupaten Bantaeng. Hasil
penelitian menunjukkan  adanya pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kelancaran dalam memahami pelajaran baca tulis al-Qur’an dengan adanya program
pembinaan tersebut.
Kemudian penelitian Andi Tahir, yaitu Efektivitas Pelaksanaan Program
Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) terhadap Peningkatan Kemahiran Baca Tulis Al-Qur’an
Pada Mahasiswa Semester III Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasilnya menunjukkan bahwa efektivitas
program BTQ, tergolong tinggi sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan baca tulis al-Qur’an mahasiswa semester III jurusan Pendidikan Agama
Islam.
9Selanjutnya penelitian yang dilakukan Nurwahida A., dengan judul Studi
Tentang Evektivitas Pengajaran Baca Tulis Qur’an Secara Privat di Kecamatan
Mariso Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan terbukti efektif dan memadai
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an, khususnya pengajaran baca
tulis al-Qur’an secara privat.
Terakhir penelitian Syahrir, tentang Pengaruh Program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an pada
Mahasiswa Semester III Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
program BTQ dan kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an mahasiswa semester
III jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar.
Dari beberapa penelitian di atas, dapat ditarik benang merahnya dan
disimpulkan bahwa, mempelajari al-Qur’an bisa dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya dengan menyiapkan sebuah program untuk menstimulus kemampuan
tersebut atau dengan kata lain kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an
sangat mungkin ditingkatkan jika ada kegiatan terstruktur, seperti dalam bentuk
program di atas. Karenanya penulis memandang program SMART yang diadakan di
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan perlu diteliti efektivitasnya. Terkait judul
yang dipilih oleh peneliti yaitu ”Efektivitas Penerapan Program Studi Membaca Al-
Qur’an Intensif (SMART) terhadap Kemampuan Membaca dan Menghafal al-Qur’an
Mahasiswa Angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin
Makassar” belum ada peneliti sebelumnya yang meneliti program ini. Oleh karena
itu peneliti tertarik mengadakan penelitian terkait efektivitas program yang
10
dicanangkan oleh Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-’Aafiyah di Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui proses penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif
(SMART)
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa
angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin
Makassar.
c. Untuk mengetahui efektivitas penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART) terhadap kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an
mahasiswa angakatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.
2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini yaitu ditinjau dari kegunaan ilmiah
dan kegunaan praktis yaitu:
a. Kegunaan Ilmiah
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa program ini memiliki
kontribusi untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menghafal al-Qur’an sehingga bisa menjadi pertimbangan untuk
diterapkan di berbagai fakultas atau lembaga pendidikan lainnya.
b. Kegunaan Praktis
11
Dengan adanya penelitian ini bisa memberikan motivasi serta minat belajar yang
tinggi untuk senantiasa belajar meningkatkan kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an. Oleh karena itu program ini harus dilaksanakan dengan
sebaik mungkin.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Umum tentang Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
1. Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
Program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit  yang berisi
kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurung waktu
tertentu untuk diimplementasikan di lapangan.1
Pengertian dan definisi program menurut para ahli diantaranya diartikan
sebagai cara yang disahkan untuk mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut
bentuk rencana akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk
dioperasionalkan demi tercapainya kegiatan pelaksanaan karena dalam progra
m tersebut telah dimuat berbagai aspek yang harus dijalankan atau dilaksanakan
agar tujuan program itu sendiri dapat tercapai.2
Program merupakan  satu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang ditentukan oleh sistem tersebut.
Komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Masing-
masing komponen terdiri atas beberapa subkomponen dan masing-masng
subkomponen terdapat beberapa indikator. Indikator merupakan petunjuk untuk
mengetahui keberhasilan atau ketidakberhasilan suatu kegiatan. Perlu diketahui
1Anan Nur, “Evaluasi Program Pendidikan”, Blog Anan Nur, http://anan-
nur.blogspot.co.id/2012/01/evaluasi-program-pendidikan-prof-dr.html?=1 (12 Agustus 2017)
2“Pengertian dan Defenisi Program menurut Para Ahli” Kumpulan Devenisi.com.,
http://www.kumpulandefinisi.com/2015/05/pengertian-dan-definisi-program-menurut-para-ahli.html ,
(12 Agustus 2017)
13
bahwa ketidakberhasilan suatu kegiatan dapat juga dipengaruhi oleh komponen
atau subkomponen yang lain.3
Program dibedakan berdasarkan jenis kegiatannya, yaitu program pemrosesan
(mengubah sesuatu yang dianggap bahan mentah menjadi sesuatu yang dianggap
barang jadi), program layanan (program yang bertujuan memberikan kepuasan
pada pihak lain), dan program umum (program yang yang bersifat umum, tidak
memiliki spesifikasi sebagaimana program pemprosesan dan program layanan). 4
Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui gambaran suatu
program kemudian melihat efektivitas dari sebuah program yang telah
dilaksanakan.
Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif atau disingkat dengan SMART
merupakan program yang membantu mahasiswa dalam belajar al-Qur’an
khususnya dalam hal membaca dan menghafal. SMART ini dilakukan secara
intensif  yaitu satu kali dalam satu pekan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam peningkatan kemampuan membaca serta menghafalkan al-
Qur’an. Dalam setiap pertemuan diharapkan ada peningkatan kemampuan
membaca dan menghafal al-Qur’an yang dirasakan oleh mahasiswa. Hafalan al-
Qur’an yang ditargetkan dalam program ini yaitu juz 30, setiap pertemuan
diharapkan ada penambahan hafalan yang disetor kepada tutor.5
3Anan Nur, “Evaluasi Program Pendidikan”, Blog Anan Nur, (12 Agustus 2017)
4Anan Nur, “Evaluasi Program Pendidikan”, Blog Anan Nur, (12 Agustus 2017)
5Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-‘Aafiyah, Petunjuk Pelaksanaan SMART, 2016. h.1
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2. Konsep Pelaksanaan SMART
Berikut ini adalah konsep pelaksanaan SMART berdasarkan dokumen
Program SMART:
a. Penanggung jawab SMART adalah dosen penanggung jawab tiap jurusan
b. Pengelolaan SMART dilaksanakan oleh tim SMART Lembaga Dakwah Fakultas
(LDF) Al-‘Aafiyah
c. SMART ini diikuti oleh seluruh mahasiswa di tahun pertama.
d. Peserta SMART akan dibagi dalam beberapa kelompok berdasarkan jurusan dan
kelas.
e. Jumlah peserta SMART 10-15 orang dalam 1 kelompok. Setiap kelompok akan
dibimbing oleh seorang pengajar
f. Pelaksanaan SMART akan berlangsung sekali sepekan dalam durasi waktu 90
menit/pertemuan.
g. Pelaksanaan SMART dimulai dengan asistensi umum
h. Pre test akan dilakukan pada pertemuan pertama SMART yang diikutinya.
i. Penilaian SMART dilaksanakan oleh pengajar yang bersangkutan pada setiap
pertemuan
j. Tempat pelaksanaan SMART adalah di ruang kuliah fakultas
k. Peserta SMART menghafalkan al-Qur’an setiap pekannya
l. Final test adalah ujian tertulis dan praktik yang akan dilaksanakan pada akhir
pertemuan SMART
m. Nilai kelulusan merupakan akumulasi dari penilaian harian, kehadiran, mid, dan
nilai final test.6
6Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-‘Aafiyah, Petunjuk Pelaksanaan SMART, 2016. h.2
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3. Penilaian awal (pre test) dan Penilaian akhir (post test)
Pre test akan dilakukan pada saat asistensi umum atau pada pertemuan
pertama SMART yang diikutinya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal baca al-Qur’an, teori ilmu tajwid, dan praktik ibadah praktis.
Adapun nilai post test akan memiliki komponen penilaian yang sama dengan pre
test. Pre test dan Post test ini akan digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan
dilaksanakannya program SMART.7
4. Test Kemampuan Membaca al-Qur’an
Adapun komponen penilaian bacaan8
a) Makharijul huruf (MH), yaitu penilaian kemampuan peserta untuk membaca
setiap huruf hijaiyah sesuai dengan makhraj dan sifatnya.
b) Hukum bacaan (HB), yaitu penilaian kemampuan peserta dalam mengenal
beberapa hukum-hukum bacaan dasar dalam membaca al-Qur’an.
c) Kelancaran (K), yaitu penilaian kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’an
tanpa terbata-bata.
5. Test teori ilmu tajwid
Pada test ini, calon peserta SMART diberikan 10 soal essay mengenai
keutamaan membaca al-Qur’an, adab-adab membaca al-Qur’an, serta bagian-
bagian ilmu tajwid secara umum. Soal-soal tersebut berdasarkan silabus materi
yang akan diberikan kepada peserta selama mengikuti program SMART.9
7Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-‘Aafiyah, Petunjuk Pelaksanaan SMART, 2016. h.2
8Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-‘Aafiyah, Petunjuk Pelaksanaan SMART, 2016. h.3
9Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-‘Aafiyah, Petunjuk Pelaksanaan SMART, 2016. h.3
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6. Test Praktik Ibadah Praktis
Pada test terakhir ini, calon peserta SMART akan diminta untuk
mempraktikkan ibadah-ibadah praktis dalam keseharian. Adapun jenis ibadah
yang akan diujikan yaitu praktik ibadah Salat dan praktik ibadah pilihan (Praktik
wudhu atau mandi wajib).10
7. Item Penilaian
a. Penilaian Harian
Dilakukan mulai pertemuan 1-30 kecuali pertemuan mid dan final. Dengan
komponen dan metode penilaian sebagai berikut:
Bobot penilaian harian adalah 50%. Penilaian kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an ini dilakukan oleh pengajar masing-masing pada akhir
setiap pertemuan. Dengan interval nilai 20-100 sehingga nilai terendah penilaian
harian adalah 20 dan nilai tertinggi 100 setiap pertemuan. Dalam setiap
pertemuan diharapkan ada peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an, serta
adanya penambahan hafalan dalam juz 30.
b. Penilaian Kelulusan
Penilaian kelulusan merupakan hasil akumulasi dari penilaian harian (50%) +
nilai mid (20%) + nilai ujian final (30%). Total nilai keseluruhan adalah 100.
Adapun kriteria kelulusan didasarkan pada nilai akhir yang diperoleh dengan
ketentuan:
10Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-‘Aafiyah, Petunjuk Pelaksanaan SMART, 2016. h.5
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Tabel: 2.1
Kriteria Penilaian Kelulusan
Nilai Kategori Keterangan
81-100 A Lulus
61-80 B Lulus
41-60 C Lulus
20-40 D Tidak Lulus
0-20 E Tidak Lulus
Cat: Kategori D dan E harus mengikuti pengulangan
B. Tinjauan Umum tentang Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an
1. Al-Qur’an
Para ahli ilmu-ilmu al-Qur’an pada umumnya beramsumsi bahwa kata Qur’an
terambil dari kata qara’a- yaqra’u- qira’atan- wa-qur’anan yang secara harfia
berarti bacaan.11 Kemudian sebagian ulama menegaskan bahwa kata al-Qur’an
adalah mashdar (kata kerja yang dibendakan) yang diartikan dengan isim ma’ful
yakni “maqru”, artinya sesuatu yang dibaca.12
Dalam al-Qur’an sendiri memang terdapat beberapa kata Qur’an yang
digunakan untuk pengertian bacaan, di antaranya dalam QS Al-Waqiah/56:77
11Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Cet. Ke-1; Jakarta: PT RajaGrafindo,2013), h.20
12Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, h.21
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      
Terjemahnya:
Sesungguhnya al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia.13
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad, yang lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, membacanya
mempunyai nilai ibadah diturunkan secara mutawatir, dan ditilis pada mushaf,
mulai dari awal surat al-Fatihah sampai akhir surat an-Nas.14
Menurut arti yang lazim dalam agama, ialah ayat atau firman Allah yang
diturunkan atas Nabi Muhammad Saw. tertulis dalam beberapa halaman,
sehingga menjadi sebuah buku yang besar dan tebal dari masa ke masa sampai
kepada para hamba Allah (manusia) dengan berita yang khabar mutawatir, yang
tidak akan dapat ditolak kebenarannya.15 Al-Qur’an juga dengan bahasa lain
yang lebih sederhan bisa didefensikan sebagai firman Allah Swt. yang
disampaikan oleh Malaikat sesuai redaksinya kepada Nabi Muhammad Saw. yang
diterima oleh umatnya secara mutawatir.16
Umat Islam berkewajiban menaruh perhatian terhadap al-Qur’an baik dengan
cara membacanya, menghafalnya, maupun menafsirkannya. Allah swt. telah
menjanjikan bagi para pelestari kitab-Nya yaitu berupa pahala.
Dalam membaca al-Qur’an haruslah sesuai dengan tajwid yang benar. Secara
bahasa tajwid berarti memperbaiki atau membaguskan, sedangkan secara istilah
13Kementrian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya, h.537
14Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an untuk UIN,STAIN dan PTAIS, h.54
15Moenawar Khalil, Al-Qur’an dari Masa ke Masa, (Cet.VI; Solo:C.V Ramadhani, 1985), h.
1.
16M. Quraish Syhihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: Mizan,1997), h. 43
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tajwid yaitu mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya (tempat keluarnya)
dengan memberikan hak-haknya dan mustahaknya.17 Hukum dari mempelajari
ilmu tajwid secara teori adalah fardhu kifayah, sedangkan hukum membaca al-
Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu ’ain. Allah swt.
berfirman dalam QS al-Muzzammil/ [73]:4
            
Terjemahnya:
Dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-lahan. 18
Berkata Imam Al-Jazary dalam Ahmad,
Membaca al-Qur’an dengan tajwid hukumnya wajib, barangsiapa yang
membacanya tidak dengan tajwid ia berdosa, karena dengan tajwidlah Allah
menurunkan al-Qur’an dan demikian al-Qur’an sampai kepada kita dari-
Nya.19
Adapun tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah agar
terhindar dari kesalahan dalam membaca al-Qur’an disebut lahn. Lahn terbagi
dua yaitu Lahn Jali dan Lahn Khafi.20
Lahn Jali adalah kesalahan yang jelas/ kesalahan pada lafazh ketika membaca
al-Qur’an yang menyalahi kebiasaan ulama qira’at, baik merubah arti atau pun
tidak, atau merubah i’rab. Kesalahan ini dapat diketahui orang yang tidak
mempelajari ilmu tajwid sekalipun. Misalnya kesalahan penyebutan makhraj,
merubah harakat dan lain-lain. Kesalahan seperti ini hukumnya haram.
17Pantarlina dkk., Panduan Ilmu Tajwid 1, (Cet. Ke-IV; Makassar: Pembinaan dan
Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an (P3Q) Lembaga Muslimah wahdah Islamiyah, 2014), h.13
18Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 574
19Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Cet.III, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar,2011),h.20
20 Pantarlina dkk., Panduan Ilmu Tajwid 1, h.15
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Lahn Khafi ialah kesalahan yang samar atau kesalahan yang terjadi pada
lafadz ketika membaca al-Qur’an, yang hanya diketahui oleh orang yang pernah
belajar qira’at secara khusus. Seperti tidak membaca gunnah, kurang panjang
dalam membaca mad, dan lain-lain. Melakukan kesalahan seperti ini hukumnya
makhruh.
2. Kemampuan Membaca al-Qur’an
a. Pengertian kemampuan membaca al-Qur’an
Kemampuan membaca al-Qur’an adalah suatu daya yang ada pada diri
manusia untuk melaksanakan suatu perbuatan atau aktifitas yang disertai dengan
proses berfikir dengan maksud memahami yang tersirat dalam hal yang tersurat,
melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis dalam al-
Qur’an. Dengan kata lain kemampuan membaca al-Qur’an yaitu kesanggupan,
kecakapan dan kekuatan seseorang dalam membaca al-Qur’an secara tartil dan
memahami maksud serta mengerti makna yang terkandung dalam bacaan.21
b. Keutamaan membaca al-Qur’an
Membaca al-Qur’an memiliki banyak keutamaan dan kelebihan. Hal tersebut
telah diterangkan oleh Allah dalam al-Qur’an dan oleh Rasulullah saw. dalam
beberapa hadits di antaranya:22
1) Al-Qur’an merupakan semulia-mulia ilmu dari seluruh ilmu yang lainnya.
2) Al-Qur’an itu akan menjadi syafa’at terhadap orang yang membacanya kelak
pada hari kiamat.
21Warta Madrasah, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Penguasaan Bahasa Arab”,
Situs Resmi Warta Madrasah. www.wartamadrasahku.com/2016/04/kemampuan-membaca-al-quran-
dengan.html, (12 Agustus 2017)
22Abu Hazim Muhsin, Panduan Praktis Tajwid & Bid’ah-bid’ah Seputar al-Qur’an, h.16-21
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3) Satu huruf dari al-Qur’an sama dengan satu kebaikan, lalu satu kebaikan itu
akan Allah berikan sepuluh pahala.
4) Satu ayat al-Qur’an itu lebih utama daripada satu unta yang besar, yang unta
itu merupakan semewah kendaraan dan perhiasan di zaman itu.
5) Orang yang ahli dalam al-Qur’an itu menjadi keluarga Allah swt. dan
menjadi orang yang khusus disisi Allah.
6) Mereka yang membaca al-Qur’an itu akan mendapatkan ketenangan, rahmat
dan ampunan dari Allah serta akan dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah
akan selalu menyebutnya.
7) Orang yang mahir dalam al-Qur’an akan masuk surga bersama para malaikat
yang mulia.
8) Keutamaan ini tidak hanya terbatas pada pembaca al-Qur’an saja, bahkan
orang tua yang mempunyai anak, lalu anak itu membaca al-Qur’an dan
mengamalkannya maka Allah Swt. akan memberikan mahkota kepada kedua
orang tuanya pada hari kiamat, yang cahaya mahkota itu lebih bagus dari
cahaya sinar matahari.
3. Kemampuan Menghafal al-Qur’an
a. Pengertian kemampuan menghafal al-Qur’an
Kemampuan menghafal al-Qur’an adalah proses melafalkan dan meresapkan
ayat-ayat al-Qur’an kedalam fikiran agar dapat diingat dan lancar melafalkannya
diluar kepala.23
23M. Musyahihah, “Kemampuan Menghafal Al-Qur’an”, Bab II Kerangka Teorii,
http://idr.iain-antasari.ac.id/3503/2/BAB%20II.pdf, (12 Agustus 2017)
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Kegiatan menghafal al-Qur’an juga merupakan sebuah proses, mengingat
seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti fonetik, wakaf dan lain-
lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga, seluruh proses
pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses awal hingga
pengingatan kembali harus tepat.24
Jadi kemampuan menghafal al-Qur’an merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam melantunkan ayat-ayat al-Qur’an tanpa melihat al-Qur’an,
karena sudah melalui proses penghafalan sebelumnya.
b. Keutamaan menghafal al-Qur’an
Ada beberapa manfaat dan keutamaan menghafal al-Qur’an. Menurut Imam
Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, manfaat dan
keutamaan tersebut adalah sebagai berikut:25
1) Al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia yang
membaca, memahami, dan mengamalkannya.
2) Para penghafal al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi Allah
Swt. pahala yang besar, serta penghormatan di antara sesama manusia.
3) Al-Qur’an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta sebagai
pelindung dari siksaan api neraka.
4) Para pembaca al-Qur’an, khususnya para penghafal al-Qur’an yang kualitas
dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama malaikat yang selalu
melindunginya dan mengajak pada kebaikan.
24Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: Diva Press,
2012), h. 15
25Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, , h.145-148
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5) Para penghafal al-Qur’an akan mendapatkan fasilitas khusus dari Allah Swt.,
yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta keinginan tanpa harus
memohon dan berdoa.
6) Para penghafal al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam shalat
7) Menghafal al-Qur’an merupakan nikmat rabbani yang datang dari Allah yang
diberikan kepada mereka. Sungguh, sangat beruntung bagi orang yang
memiliki hafalan al-Qur’an dan menjaganya hingga akhir hayatnya. Sebab,
sesungguhnya, menghafal al-Qur’an adalah salah satu nikmat yang diberikan
oleh Allah Swt. kepada mereka. Nikmat tersebut sangat luar biasa, bahkan
Allah membolehkan seseorang boleh memiliki rasa iri terhadap para ahli al-
Qur’an.
c. Cara mudah menghafal al-Qur’an
Sebagai seorang pemula, anda bisa memulai mengahafal al-Qur’an dari surat
al-Baqarah yang terletak pada juz 1. Agar anda lebih mudah menguasai hafalan,
berikut metode menghafal yang cepat dan praktis26:
1) Membaca ayat ke-1 dan ke-2 dalam surah al-Baqarah sebanyak 20 kali.
             
2) Dilanjutkan dengan membaca ayat yang ke-3 sebanyak 20 kali.
                     
3) Lalu, dilanjutkan dengan membaca ayat yang ke-4 sebanyak 20 kali
26 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al-Qur’an, h.66-68
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                         
4) Kemudian, dilanjutkan dengan ayat selanjutnya, yaitu ayat yang ke-5 juga
sebanyak 20 kali.
                  
5) Setelah membaca ayat 1-5 tersebut, ulangi kembali dengan menggabungkan
ayat itu sebanyak 20 kali.
6) Setelah mengulang ayat-ayat tersebut, maka dilanjutkan dengan ayat
berikutnya, yaitu ayat ke-6 sebanyak 20 kali.
                       
7) Selanjutnya, baca ayat yang ke-7 sebanyak 20 kali.
                            
8) Kemudian, dilanjutkan dengan membaca ayat yang ke-8 sebanyak 20 kali.
                       
9) Setelah itu, lanjutkan dengan ayat ke-9 sebanyak 20 kali.
                 
10)Hafalan selanjutnya ialah membaca ayat ke-10 sebanyak 20 kali.
                     
11) Setelah membaca ayat 6-10, maka bacalah seluruh ayat tersebut   sebanyak
20 kali.
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12) Selanjutnya ulangi membaca dari ayat 1-10 sebanyak 20 kali untuk
memantapkan dan menguatkan ayat yang telah dihafalkan agar tidak muda
lupa atau hilang dari ingatan.
Dalam menggunakan metode tersebut dianjurkan untuk menghafalkan sehari
satu atau dua halaman saja. Jangan terlalu banyak menambah hafalan baru,
bahkan tidak boleh seperdelapan juz supaya ketika akan mengulanginya kembali
tidak kesulitan dan bisa menjaga hafalan yang sebelumnya. Sebab, jika
menambah hafalan terlalu banyak maka dikhawatirkan yang sudah dihafalkan
menjadi terbengkalai karena sibuk menambah hafalan baru.27
Menghafalkan al-Qur’an memanglah tidak mudah, oleh karena itu butuh cara
atau metode menghafal yang perlu dikuasai dan dipraktikkan. Seperti cara diatas
yang bisa diaplikasikan dalam menghafal al-Qur’an dengan mudah. Perlu
diperhatikan, yaitu tidak hanya pengaplikasian satu atau dua kali saja, namun
akan lebih baik ketikan dirutinkan atau dibiasakan.
d. Hal yang membuat sulit menghafal al-Qur’an
1) Tidak menguasai makhorijul huruf dan tajwid
Salah satu faktor kesulitan dalam menghafal al-Qur’an ialah tidak menguasai
makhorijul huruf, dan memahami ilmu tajwid, tanpa menguasai hal tersebut,
bacaan al-Qur’an akan kaku, tidak lancar, dan banyak yang salah, dan kesulitan
dalam menghafal al-Qur’an akan benar-benar terasa.
2) Tidak sabar
27Abdul Muhsin al-Qosim, Cari Praktis Menghafal al-Qur’an, (Madinah al-Munawwaroh:
Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 2017), h.2
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Sabar merupakan kunci kesuksesan untuk meraih cita-cita, termasuk cita-cita
dan keinginan untuk menghafal al-Qur’an. Kesulitan akan dihadapi jika tidak
mempunyai sifat sabar dalam menghafal al-Qur’an.
3) Tidak sungguh-sungguh
Kita akan mengalami kesulitan dalam menjalani proses menghafal al-Qur’an
jika kita tidak kerja keras dan sungguh-sungguh. Selain itu terkadang kesulitan
tersebut disebabkan karena sifat malas serta ketidakmauan dalam menghafal.
4) Tidak menghindari dan menjauhi maksiat
Tidak menghindari dan menjauhi perbuatan dosa akan membuat Anda
kesulitan dalam menghafal al-Qur’an. Hal tersebut sama dengan ketika kita tidak
menghindari perbuatan yang dilarang, sehingga mengakibatkan hafalan al-
Qur’an mudah lupa atau hilang.
5) Tidak banyak berdoa
Berdoa merupakan senjata bagi umat Islam. Bagi para penghafal al-Qur’an
apabila tidak berdoa kepada Allah, maka ketika sedang menghadapi kesulitan
dalam menghafal, Allah tidak akan membantunya. Sebab, ia tidak meminta
kepada-Nya. Memperbanyak doa dan menyampaikan semua keluh kesah dan
permintaan supaya dijauhkan dari kesulitan dalam menghafal al-Qur’an
merupakan salah satu sarana yang sangat tepat supaya mudah dalam
menghafalkan al-Qur’an.
6) Tidak beriman dan bertakwa
Jika seorang penghafal al-Qur’an tidak beriman dan bertakwa kepada Allah,
maka kesulitan-kesulitan dalam menghafal kalamullah ini akan selalu
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menghadangnya. Hatinya akan gelap dan keruh, serta hanya memikirkan duniawi
tanpa memikirkan hubungan interaksi dengan Allah swt..
7) Berganti-ganti mushaf al-Qur’an
Berganti-ganti dalam menggunakan al-Qur’an juga akan menyulitkan kita
dalam proses menghafal al-Qur’an, serta dapat melemahkan hafalan. Sebab
setiap al-Qur’an atau mushaf mempunyai posisi ayat dan bentuk tulisan yang
berbeda-beda. Tulisan ayat-ayat al-Qur’an ada yang praktis dan ada yang tidak.
Hal ini bisa menyebabkan kesulitan untuk membayangkan posisi ayat.
Selain ketujuh poin diatas, hal lain yang membuat seseorang sulit menghafal
al-Qur’an adalah tidak dilakukan dengan kontinue atau secara bersinambungan.
Sehingga hafalan sulit bertambah atau bahkan mudah di lupa.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis metode penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan
dengan status atau kondisi objek yang diteliti saat dilakukan penelitian. Penelitian
deskriptif  berusaha mendiskripsikan apa yang ada (biasa mengenai kondisi, proses
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang
tengah berkembang). Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu untuk menggambarkan
ciri tertentu dari suatu fenomena.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana pendekatan
kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian secara primer menggunakan
paradigma positivisme dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran
tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik,
menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori). Menggunakan
strategi penelitian seperti eksperimen dan survey yang memerlukan data statistik.1
Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data
yang diperoleh dari sampel populasi penelitian, dan dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai efektivitas
penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terhadap
1Emzir, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet.VI; Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2012), h.28
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kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016 di
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan angkatan 2016, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan berdasarkan judul adalah:
X Y1
X Y2
Keterangan:
Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) = Variabel X
Kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa = Variabel Y
Kemampuan menghafal al-Qur’an mahasiswa = Variabel Y2
C. Populasi  dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.2 Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.3
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2016
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, terdiri dari 55 laki-laki dan 346
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h.130
3Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.215
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perempuan, dengan jumlah keseluruhan mahasiswa angkatan 2016 terdiri atas
401 orang. Secara keseluruhan menjadi populasi dalam penelitian ini.
Tabel: 3.1
Data Mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin Makassar
Jurusan
Jumlah mahasiswa
Jumlah keseluruhan
Laki-laki Perempuan
Kesehatan
Masyarakat 16 100 116
Kebidanan - 68 68
Keperawatan 12 53 65
Farmasi 13 89 102
Kedokteran 14 36 50
JUMLAH 55 346 401
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi.4 Sampel merupakan bagian dari
populasi yang akan diteliti. Agar diperoleh hasil penelitian yang baik, sampel
yang dipilih harus mewakili populasi, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan
betul-betul mencerminkan populasi tersebut.
Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin
yaitu dengan batas toleransi kesalahan 10% / 0,01.
n = 401/ [ 1 + 401 (0,1)2 ]
= 401/ [ 1 + 401 (0,01)]
= 401/ 1 + 4,01
= 401/ 5,01 = 80.03 menjadi 80
4Supranto, Teknik Sampling untuk Survey dan Eksperimen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),
h.11
n =N/ [(1+N.(e)2]
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah total populasi
e = Batas toleransi kesalahan
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Dengan demikian jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 80 orang
dengan batas toleransi kesalahan 10%. Teknik pengambilannya dengan
menggunakan teknik sampling proporsional. Teknik sampling proporsional
adalah teknik sampel yang dihitung berdasarkan perbandingan.5 adapun cara
pengambila sampelnya:
= Populasi KelasJumlah Populasi x Jumlah sampel yang ditentukan
Kesehatan Masyarakat dengan Jumlah Mahasiswa 116 orang
n = x 80 = 23
Kebidanan dengan Jumlah Mahasiswa 68 orang
n = x 80 = 13,5 menjadi 14
Keperawatan dengan Jumlah mahasiswa 65 orang
n = x 80 = 12,9  menjadi 13
Farmasi dengan jumlah mahasiswa 102 orang
n = x 80 = 20
Kedokteran dengan Jumlah mahasiswa 50 orang
n = x 80 = 9,9 menjadi 10
5Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Cet. Ke-II; Jakarta:
Bumi Aksara,2008), h.185
32
Jadi berikut ini tabep rincian sampel yang diambil dari populasi masing-
masing kelas:
Tabel: 3.2
Sampel penelitian
Jurusan Jumlah Populasi Jumlah Sampel
Kesehatan Masyarakat 116 23
Kebidanan 68 14
Keperawatan 65 13
Farmasi 102 20
Pendidikan Dokter 50 10
Jumlah 401 80
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Peneliti menggunakan beberapa alat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui data dari informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Oleh karena itu, instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu
yang dapat digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan mendapatkan yang
relevan dengan masalah yang sedang diteliti, antara lain:
1. Pedoman Angket
Angket adalah salah satu alat yang digunakan dalam penelitian, yaitu
membuat pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh data atau
keterangan dari responden mengenai efektifitas penerapan program SMART
terhadap kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.
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2. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dijadikan sebagai bahan pemikiran
untuk mengetahui efektif atau tidaknya program SMART terhadap kemampuan
membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016 Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Agar memperoleh data-data tentang variabel hubungan tentang Efektivitas
Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terhadap kemampuan
Membaca dan Menghafal al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran
dan Ilmu Kesehatan. Peneliti menggunakan teknik utama pengumpulan data berupa
angket dan dokumentasi sedangkan teknik pendukungnya berupa, observasi dan
wawancara.
1. Angket
Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.6
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-barang
tertulis.7 Dalam hal ini peneliti menyelidiki buku-buku, arsip-arsip, dan laporan
kegiatan program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART), serta
mengambil data nilai dari mahasiswa yang telah mengikuti SMART.
6Mohamad Ali, Penelitian Kependudukan, Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,1987),
h. 87
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 135
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif, digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk
angka-angka. Teknik analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif berupa tabel frekuensi, persentasi dan nilai rata-rata.
Setelah pengumpulan dan pengolahan data dilakukan. Tahap berikutnya adalah
data tersebut dianalisis dengan analisis kuantitatif sebagai berikut:
1. Deskriptif Persentasi
Untuk membuat kesimpulan analisis penelitian yang berbentuk persen, maka
rumus yang digunakan adalah:8
P = x 100%
Keterangan:
P = Persentasi
F = Jumlah Frekuens
N = Jumlah Responden
Kemudian menjumlahkan skor dari tiap-tiap responden dan menentukan nilai
rata-rata dengan rumus sebagai berikut:9
X = N
YX/
Keterangan:
X = Mean yang kita cari
8Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. Ke-21; Jakarta: PT.Rajagrafindo
Persada, 2010), h.43
9L. R. Gay, Educational Research: Competencies for Analysis & Application, (2nd edistion;
Colombus: Meril Publishing Company,1981) h. 298
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∑x/y = Jumlah skor
N = Jumlah Responden
2. Mencari Nilai Interval
i = RK
Keterangan:
I = Interval kelas
R = Range (Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)
K = Jumlah kelas
Sedangkan mencari Range (R) dengan menggunakan rumus:
R = Yb- Yk
Keterangan:
Yb = Nilai terbesar
YK = Nilai terkecil
3. Korelasi
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabe x dan variabel y,
peneliti menggunakan rumus Produk Moment dari Earl Person sebagai teknik
analisisnya. Cara operasional data dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
Mencari angka korelasi dengan rumus:10
= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ ) ] [ ∑ − (∑ ) ]
10 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik  Pendidikan, h.193
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Keterangan:
= Mean yang kita cari
= Jumlah responden
∑xy= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑x  = Jumlah skor X
∑y  = Jumlah skor Y
∑x2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
∑y2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
Tabel: 3.3
Interpretasi nilai “R” Product Moment
Besarnya “r” Product moment Interpretasi
0,00-0,20 Sangat lemah/ rendah
0,20-0,40 Lemah/rendah
0,40-0,70 Sedang/cukup
0,70-0,90 Kuat/tinggi
0,90-1.00 Sangat kuat/tinggi
Selanjutnya untuk mengetahui data penelitian ini signifikan atau tidak,
interprestasi juga menggunakan nilai “r”, dengan terlebih dahulu mencari derajat
bebasnya(db) atau degrees of  freedom (df) , dengan taraf 5% yang rumusnya adalah:
Db=N – nr
Keterangan:
Db = Degrees of freedom
N = Jumlah responden
nr = Banyaknya variabel (variabel x dan y)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil  LDF Al-‘Aafiyah sebagai  Pelaksana Program Studi Membaca Al-
Qur’an Intensif (SMART)
a. Landasan Pemikiran
Kita menyadari bahwa masa depan bangsa berada di atas pundak para
pemuda. Apabila pemuda itu baik maka negaranya akan baik, demikian pula
sebaliknya, apabila pemuda itu buruk maka Negara akan buruk pula. Pemuda
adalah generasi yang sangat produktif. Ibarat mata rantai yang tergerai panjang,
posisi generasi muda dalam masyarakat menempati mata rantai yang paling
sentral dalam artian bahwa, pemuda berperan sebagai pelestari nilai budaya,
perjuangan, pelopor dan perintis pembaruan melalui karsa, karya dan dedikasi.
Selain itu, pemuda juga mempunyai peran dalam menggerakkan
pembangunan  sekaligus  menjadi  pelaku  aktif  dalam  proses pembangunan
nasional serta berperan dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.
Pemuda yang dimaksud identik dengan pelajar dan mahasiswa. Kedua objek
inilah yang diharapkan oleh Negara sebagai agen perubah menuju peradaban
bangsa dan Negara yang lebih baik. Tidak hanya untuk bangsa dan Negara saja
bahkan agama pun menaruh harapan yang besar kepada para pemuda untuk
berdakwah dalam rangka menegakkan agama.
Fenomena yang ada pada saat ini sebagian mahasiswa yang seyogyanya
menjadi generasi penegak bangsa dan agama justru berkepribadian yang tidak
sesuai dengan norma-norma yang berlaku baik dari sudut pandang agama
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maupun dari sudut pandang bangsa. Mahasiswa saat ini terkesan kritis dan aktif
memberikan apresiasi pada sebuah kebijakan yang tidak mereka senangi dengan
jalan yang cenderung negatif.
Kampus dewasa ini merupakan salah satu wadah lahirnya pemimpin-
pemimpin bangsa yang merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang berpotensi
besar untuk menciptakan transformasi perubahan pada masyarakat dan terutama
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Mahasiswa sebagai
calon pemimpin bangsa memiliki tugas yaitu sebagai da’i, cadangan keras masa
depan, agen perubah dan sebagai pengarah perubahan.
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu Universitas Islam yang memiliki
tujuan menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki
akhlakul karimah dan kemampuan yang professional yang dapat menerapkan,
mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu pengetahuan yang dijiwai oleh
nilai-nilai keislaman.
Kampus UIN terdiri dari berbagai fakultas. Salah satu diantaranya adalah
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dan merupakan salah satu fakultas
besar di kampus UIN yang mahasiswanya memiliki hak untuk disadarkan akan
tugas mulianya sehingga kepribadian Islamnya akan terbentuk dan setelah lulus
akan dilanjutkan dengan membina keluarga serta masyarakat
Oleh karena itu, sebagai salah satu wujud perhatian dan kepedulian kami
terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN, dan dunia
pendidikan yang merupakan tempat mencetak generasi-generasi cerdas dan
rabbani maka kami membentuk kelompok belajar mahasiswa yang bernama
“Lembaga Dakwah Fakultas Al-‘Aafiyah”.
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman :
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali-‘Imran : 104 )
Rasulullah saw. bersabda:
“Akan senantiasa ada diantara ummatku, sekelompok orang yang akan
menegakkan perintah agama Allah, tidak membahayakan mereka orang
yang menelantarkan mereka atau orang yang menyelisihi mereka,
sehingga datang ketetapan Allah sedang mereka unggul atas manusia”
(H.R. Muslim)
b. Visi Dan Misi
Visi:
Membentuk insan medis yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, berakhlak
mulia  dalam hubungannya kepada Allah, sesama manusia dan lingkungannya.
Misi:
1) Meningkatkan tsaqafah keislaman yang dapat membentuk pribadi mahasiswa
yang tidak hanya cerdas dalam ilmu kesehatan tapi juga mampu mengamalkan
Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
2) Meningkatkan kreatifitas mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
3) Menumbuhkan nilai-nilai sosial antar mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
c. Program Kerja
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LDF Al-‘Aafiyah terdiri atas 2 departemen yaitu Departeman Dakwah dan
Kaderisasi (D2K) dan Departemen Kemuslimahan. Departemen Dakwah dan
Kaderisasi adalah departemen yang menjadi sarana untuk menambah
pengetahuan keislaman sehingga terbentuk insan medis yang memahami Islam
sesuai al-Qur’an dan as-Sunnah. Adapun Departemen Kemuslimahan adalah
departemen yang khusus mengelola dan menjadi wadah pengembangan potensi
dan kreatifitas muslimah di Fakultas Ilmu Kesehatan. Berikut program kerja
LDF Al-‘Aafiyah :
1) Departemen Dakwah dan Kaderisasi
a) Kajian Pecinta Islam (KAPEIS)
b) Studi Membaca al-Qur’an Intensif (SMART)
c) Ta’lim Kesehatan
d) Seminar Kesehatan
e) Kajian Kontemporer
2) Departemen Kemuslimahan
a) Kajian Muslimah (KAMUS)
b) Kuliah Tujuh Menit (Kultum)
c) Majalah Dinding
d) Kajian Dosen Muslimah
2. Proses Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
Untuk mengetahui proses penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART), peneliti menggunakan angket yang disebar ke 80 orang
mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin Makassar sebagai responden Angket terdiri dari 12 item. Dari angket
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yang dijawab oleh responden ini yang dapat memberikan informasi kepada
peneliti untuk mengetahui proses pelaksanaan SMART.
Sebelum peneliti melakukan penyebaran angket kepada responden, maka
terlebih dahulu dilakukan validasi instrument terkait pertanyaan-pertanyaan
yang akan digunakan dalam angket tersebut. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
disesuaikan dengan judul penelitian.
Berikut ini hasil jawaban secara keseluruhan dari responden terhadap
pertanyaan angket yang disebar,
Tabel:4.1
Hasil Angket Proses Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif
(SMART)
No.
Resp
No. Item Angket Tota
l1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 36
2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 39
3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 43
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 42
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
6 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 40
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
8 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 36
9 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 37
10 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 36
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11 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 43
12 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 36
13 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 40
14 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40
15 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 43
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 38
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
19 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 44
20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37
21 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 36
22 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 38
23 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 38
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
25 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 44
26 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 42
27 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 41
28 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 41
29 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 41
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
31 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 40
32 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 41
43
33 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 44
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
35 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 42
36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 36
37 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 42
38 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38
39 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39
40 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 38
41 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 40
42 3 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 38
43 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 42
44 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 38
45 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 40
46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
47 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 38
48 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 39
49 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 39
50 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 39
51 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46
52 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 44
53 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 39
54 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 40
44
55 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 42
56 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46
57 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 38
58 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37
60 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 37
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
62 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 41
63 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 39
64 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 44
65 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
66 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
67 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 41
68 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 43
69 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 43
70 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 39
71 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 40
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
73 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 35
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
75 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 44
76 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34
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77 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 40
78 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 33
79 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 2 2 36
80 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 35
Jumlah 3177
Sumber Data: Hasil Angket Proses Pelaksanaan Program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART) mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran Ilmu Kesehatan
UIN Alauddin Makassar.
Selanjutnya dari hasil angket responden yang kemudian dibuat dalam table
secara terpisah berdasarkan jawaban responden dengan kriteria jawaban yang telah
ditentukan. Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban
dari tiap-tiap item jawaban. Selanjutnya dari hasil jawaban responden tersebut dapat
memberikan informasi untuk menggambarkan pelaksanaan program SMART
mahasiswa angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN
Alauddin Makassar.
Untuk membuat kesimpulan analisa penelitian yang berbentuk persen
berdasarkan hasil angket responden. Selanjutnya data diolah dalam bentuk tabel
deskriptif dengan menggunakan rumus berikut:
P = x 100%
Keterangan :
P = Persentase
F = Jumlah Frekuensi
N= Jumlah Responden
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Adapun mengenai bentuk gambarannya dapat dilihat dari tabel-tabel berikut:
Tabel:4.2
Dalam program SMART mahasiswa membaca dan menghafal al-Qur’an
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 44 55%
2 Setuju 36 45%
3 Tidak setuju 0 0
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 1
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
dalam program SMART mahasiswa membaca dan menghafal al-Qur’an, mahasiswa
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 44 orang dengan persentase 55%, setuju
sebanyak 36 orang dengan persentase 45%, tidak setuju dan sangat tidak setuju 0
orang ( tidak ada). Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa sangat setuju
dalam program SMART mahasiswa membaca dan menghafal al-Qur’an.
Tabel:4.3
Dalam program SMART materi yang diajarkan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 52 65%
2 Setuju 28 35%
3 Tidak setuju 0 0
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 2
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
dalam program SMART mareti yang diajarkan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid,
mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 52 orang dengan persentase
65%, setuju sebanyak 28 orang dengan persentase 35%, tidak setuju dan sangat tidak
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setuju 0 orang ( tidak ada). Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa
sangat setuju dalam program SMART materi yang diajarkan sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid.
Tabel:4.4
Dalam program SMART materi yang sajikan menarik bagi mahasiswa
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 32 40%
2 Setuju 45 56%
3 Tidak setuju 3 4%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 3
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
dalam program SMART materi yang disajikan menarik bagi mahasiswa, mahasiswa
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 32 orang dengan persentase 40%, setuju
sebanyak 45 orang dengan persentase 56%, tidak setuju sebanyak 3 orang dengan
persentase 4%  dan sangat tidak setuju 0 orang ( tidak ada). Dari data di atas dapat
diketahui bahwa mahasiswa setuju dalam program SMART materi yang disajikan
menarik bagi mahasiswa.
Tabel:4.5
Dalam program SMART pengajar menggunakan metode yang baik
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 26 33%
2 Setuju 53 66%
3 Tidak setuju 1 1%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 4
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
dalam program SMART pengajar menggunakan metode yang baik, mahasiswa yang
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menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang dengan persentase 33%, setuju
sebanyak 53 orang dengan persentase 66%, tidak setuju sebanyak 1 orang dengan
persentase 1%  dan sangat tidak setuju 0 orang ( tidak ada). Dari data di atas dapat
diketahui bahwa mahasiswa setuju dalam program SMART pengajar menggunakan
metode yang baik.
Tabel:4.6
Dalam program SMART mahasiswa  paham dengan materi yang diajarkan
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 17 21%
2 Setuju 62 78%
3 Tidak setuju 1 1%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 5
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
dalam program SMART mahasiswa paham dengan materi yang diajarkan,
mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang dengan persentase
21%, setuju sebanyak 62 orang dengan persentase 78%, tidak setuju sebanyak 1
orang dengan persentase 1%  dan sangat tidak setuju 0 orang ( tidak ada). Dari data
di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa setuju dalam program SMART mahasiswa
paham dengan materi yang diajarkan.
Tabel:4.7
Dalam program SMART mahasiswa diharuskan hadir dalam setiap jadwal yang
disepakati
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 23 29%
2 Setuju 47 59%
3 Tidak setuju 10 12%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 6
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
dalam program SMART mahasiswa diharuskan hadir dalam setiap jadwal yang
disepakati, mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang dengan
persentase 29%, setuju sebanyak 47 orang dengan persentase 59%, tidak setuju
sebanyak 10 orang dengan persentase 12%  dan sangat tidak setuju 0 orang ( tidak
ada). Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa setuju dalam program
SMART mahasiswa diharuskan hadir dalam setiap jadwal yang disepakati.
Tabel:4.8
Proses pelaksanaan program SMART tidak mengganggu proses pembelajaran
mahasiswa
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 22 27%
2 Setuju 56 70%
3 Tidak setuju 2 3%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 7
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
proses pelaksanaan program SMART tidak menggangu proses pembelajaran
mahasiswa, mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang dengan
persentase 27%, setuju sebanyak 56 orang dengan persentase 70%, tidak setuju
sebanyak 2 orang dengan persentase 3%  dan sangat tidak setuju 0 orang ( tidak
ada). Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa setuju proses pelaksanaan
program SMART tidak menggangu proses pembelajaran mahasiswa.
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Tabel:4.9
Mahasiswa mempraktikkan langsung apa yang telah diajarkan, terutama dalam
membaca al-Qur’an
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 38 48%
2 Setuju 41 51%
3 Tidak setuju 1 1%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 8
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
mahasiswa mempraktekkan langsung apa yang telah diajarkan, terutama dalam
membaca al-Qur’an, mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 38 orang
dengan persentase 48%, setuju sebanyak 41 orang dengan persentase 51%, tidak
setuju sebanyak 1 orang dengan persentase 1%  dan sangat tidak setuju 0 orang
(tidak ada). Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa setuju  proses
pelaksanaan program SMART mahasiswa mempraktekkan langsung apa yang telah
diajarkan, terutama dalam membaca al-Qur’an.
Tabel:4.10
Mahasiswa menyetorkan hafalan surah pada juz 30 setiap pekannya
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 12 15%
2 Setuju 50 62%
3 Tidak setuju 18 23%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 9
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
mahasiswa menyetorkan hafalan surah pada juz 30 setiap pekannya, mahasiswa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang dengan persentase 27%, setuju
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sebanyak 50 orang dengan persentase 62%, tidak setuju sebanyak 18 orang dengan
persentase 23%  dan sangat tidak setuju 0 orang ( tidak ada). Dari data di atas dapat
diketahui bahwa mahasiswa setuju dalam pelaksanaan program SMART mahasiswa
menyetorkan hafalan surah pada juz 30 di setiap pekannya.
Tabel:4.11
Mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an setelah
menjalani program SMART
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 31 39%
2 Setuju 47 58%
3 Tidak setuju 2 3%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 10
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an setelah
menjalani program SMART, mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 31
orang dengan persentase 39%, setuju sebanyak 47 orang dengan persentase 58%,
tidak setuju sebanyak 2 orang dengan persentase 3%  dan sangat tidak setuju 0 orang
( tidak ada). Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa setuju dengan
adanya SMART mahasiswa mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca
al-Qur’an.
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Tabel:4.12
Mahasiswa mengalami peningkatan hafalan al-Qur’an setelah menjalani program
SMART
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 24 30%
2 Setuju 53 66%
3 Tidak setuju 3 4%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 11
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
mahasiswa mengalami peningkatan hafalan al-Qur’an setelah menjalani program
SMART, mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24 orang dengan
persentase 30%, setuju sebanyak 53 orang dengan persentase 66%, tidak setuju
sebanyak 3 orang dengan persentase 4%  dan sangat tidak setuju 0 orang (tidak ada).
Dari data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa setuju dengan adanya SMART
mahasiswa mengalami peningkatan dalam hafalan al-Qur’an.
Tabel: 4.13
Pengajar memberikan evaluasi kepada mahasiswa program SMART terkait
kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an diakhir pertemuan
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 20 25%
2 Setuju 58 72%
3 Tidak setuju 2 3%
4 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100%
Sumber data: Hasil angket No. 12
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden atas peryataan bahwa
pengajar memberikan evaluasi kepada mahasiswa program SMART terkait
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kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an diakhir pertemuan, responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 31 orang dengan persentase 39%, setuju
sebanyak 47 orang dengan persentase 58%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan
persentase 3%  dan sangat tidak setuju 0 orang (tidak ada). Dari data di atas dapat
diketahui bahwa mahasiswa sebagai responden setuju dalam program SMART
pengajar memberikan evaluasi kepada mahasiswa terkait kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’ann diakhir pertemuan.
Selain gambaran pelaksanaan Program SMART yang dapat dilihat dari hasil
angket yang digambarkan melalui jawaban responden. Peneliti juga akan
menggambarkan tentang konsep pelaksanaan SMART dari hasil dokumentasi atau
file dari pelaksana program itu sendiri. Sehingga dapat dilihat kesinambungan antara
proses pelaksanaan SMART yang dilihat dari angket kemudian dari hasil
dokumentasi. Berikut Konsep Pelaksanaan SMART.
a. Penanggung jawab SMART adalah dosen penanggung jawab tiap jurusan.
b. engelolaan SMART dilaksanakan oleh tim SMART SC Al-‘Aafiyah.
c. SMART ini diikuti oleh seluruh mahasiswa di tahun pertama.
d. Peserta SMART akan dibagi dalam beberapa kelompok berdasarkan jurusan dan
kelas.
e. Jumlah peserta SMART 10-15 orang dalam 1 kelompok. Setiap kelompok akan
dibimbing oleh seorang pengajar.
f. Pelaksanaan SMART akan berlangsung sekali sepekan dalam durasi waktu 90
menit/pertemuan.
g. Pelaksanaan SMART dimulai dengan asistensi umum .
h. Pre test akan dilakukan pada pertemuan pertama SMART yang diikutinya.
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i. Penilaian SMART dilaksanakan oleh pengajar yang bersangkutan pada setiap
pertemuan
j. Tempat pelaksanaan SMART adalah di ruang kuliah fakultas.
k. Peserta SMART menghafalkan al-Qur’an pada juz 30 setiap pekannya dimulai
dari QS. An-Nas hingga QS. An-naba.
l. Final test adalah ujian tertulis dan praktik yang akan dilaksanakan pada akhir
pertemuan SMART.
m. Nilai kelulusan merupakan akumulasi dari penilaian harian, kehadiran, mid, dan
nilai final test
Dari beberapa poin di atas sudah dapat diketahui gambaran tentang
pelaksanaan program SMART ini, beberapa item pada angket terdapat pada
konsep SMART yang merupakan bentukan  dari pelaksana Program SMART.
3. Hasil Membaca dan Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa Angkatan 2016
Fakutas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar
Hasil membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa yang peneliti maksud
disini adalah nilai akhir yang didapatkan dari pembelajaran SMART.
Tabel: 4.14
Data Hasil Nilai Membaca dan Menghafal Al-Qur’n Mahasiswa Angkatan 2016
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Maassar
No.
responden Jurusan
Nilai
membaca
Nilai
menghafal
1 Kesehatan masyarakat 78 85
2 Kesehatan masyarakat 85 80
3 Kesehatan masyarakat 85 85
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4 Kesehatan masyarakat 80 80
5 Kesehatan masyarakat 75 70
6 Kesehatan masyarakat 85 85
7 Kesehatan masyarakat 85 85
8 Kesehatan masyarakat 78 80
9 Kesehatan masyarakat 80 85
10 Kesehatan masyarakat 85 85
11 Kesehatan masyarakat 75 75
12 Kesehatan masyarakat 80 80
13 Kesehatan masyarakat 65 65
14 Kesehatan masyarakat 67 70
15 Kesehatan masyarakat 85 85
16 Kesehatan masyarakat 65 65
17 Kesehatan masyarakat 65 70
18 Kesehatan masyarakat 85 90
19 Kesehatan masyarakat 80 85
20 Kesehatan masyarakat 78 80
21 Kesehatan masyarakat 65 65
22 Kesehatan masyarakat 80 80
23 Kesehatan masyarakat 85 90
24 Keperawatan 80 85
25 Keperawatan 80 75
26 Keperawatan 65 80
27 Keperawatan 70 60
28 Keperawatan 75 70
29 Keperawatan 80 80
30 Keperawatan 75 70
31 Keperawatan 70 65
32 Keperawatan 75 70
33 Keperawatan 70 65
34 Keperawatan 88 85
35 Keperawatan 89 75
36 Keperawatan 80 85
37 Farmasi 80 80
38 Farmasi 80 82
39 Farmasi 70 70
40 Farmasi 79 80
41 Farmasi 70 75
42 Farmasi 60 60
43 Farmasi 70 75
56
44 Farmasi 65 70
45 Farmasi 60 65
46 Farmasi 60 60
47 Farmasi 70 75
48 Farmasi 80 75
49 Farmasi 75 80
50 Farmasi 80 80
51 Farmasi 70 70
52 Farmasi 68 70
53 Farmasi 60 60
54 Farmasi 70 78
55 Farmasi 70 65
56 Farmasi 85 85
57 Kebidanan 80 75
58 Kebidanan 70 70
59 Kebidanan 65 70
60 Kebidanan 65 60
61 Kebidanan 80 75
62 Kebidanan 89 85
63 Kebidanan 87 80
64 Kebidanan 85 80
65 Kebidanan 75 80
66 Kebidanan 65 60
67 Kebidanan 83 79
68 Kebidanan 75 75
69 Kebidanan 75 70
70 Kebidanan 65 70
71 Pend. Doktr 85 80
72 Pend. Doktr 80 70
73 Pend. Doktr 80 75
74 Pend. Doktr 87 77
75 Pend. Doktr 73 60
76 Pend. Doktr 81 65
77 Pend. Doktr 65 65
78 Pend. Doktr 89 80
79 Pend. Doktr 80 80
80 Pend. Doktr 77 80
Jumlah 6066 6001
Sumber data: Hasil nilai membaca al-Qur’an mahasiswa FKIK UIN
Alauddin Makassar.
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a. Analisis Data Hasil Membaca Al-Qur’an
Untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik deskriptif dari
tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja kedalam
distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel: 4.15
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Hasil Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Angkatan 2016
No. Nilai Frekuensi f.x Precent%
1 60 4 240 3,95%
2 65 11 715 11,78%
3 67 1 67 1,10%
4 68 1 68 1,12%
5 70 11 770 12,69%
6 73 1 73 1,20%
7 75 9 675 11,12%
8 77 1 77 1,26%
9 78 3 234 3.85%
10 79 1 79 1,30%
11 80 18 1440 23,73%
12 81 1 81 1,33%
13 83 1 83 1,36%
14 85 11 935 15,41%
15 87 2 174 2.86%
16 88 1 88 1,45%
17 89 3 267 4,40%
Jumlah N=80 ∑6066 100%
Sumber data: Hasil olahan data hasil nilai membaca al-Qur’an mahasiswa
FKIK UIN Alauddin Makassar.
Berdasarkan data tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
1) Menentukan Skor Hasil Membaca Al-Qur’an
Mencari nilai rata-rata dari variabel Y1 yaitu tentang hasil membaca al-
Qur’an dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai mahasiswa.
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Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y1 adalah:
X = N
YX /
= 6066680
= 75,8
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y1 adalah sebesar 75,8 dibulatkan menjadi 76
2) Mencari nilai interval dengan cara sebagai berikut:i = RK
Keterangan:
i : Interval kelas
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah sakal likert)
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:
R = Yb – Yk
Yb = nilai terbesar
= 89
Yk = nilai terkecil
= 60
R = 89-60
= 29
Maka diperoleh nilai interval
i = RK
i = 29
= 7,25 menjadi 7
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Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai interval 7, sehingga untuk
mengkategorikan hasil membaca al-Qur’an dapat diperoleh interval sebagai
berikut:
Tabel: 4.16
Penetapan Hasil  Membaca Al-Qur’an dengan Spesifikasi
Tinggi, Cukup, Kurang, dan Rendah
Kategori Rendah/Lemah Cukup/Sedang Tinggi/Baik
Nilai 60-67 74-81 88-95
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y1 yaitu 76 tentang hasil
membaca al-Qur’an tergolong sedang karena termasuk dalam interval (74-81).
Artinya Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) cukup
mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa.
b. Anlisis Data Hasil Menghafal Al-Qur’an
Untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik deskriptif dari
tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam
distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel:4.17
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Hasil Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Angkatan 2016
No. Nilai Frekuensi f.x Precent%
1 60 7 420 6,99%
2 65 9 585 9,74%
3 70 15 1050 17,49%
4 75 11 825 13,74%
5 77 1 77 1,28%
6 78 1 78 1,29%
7 79 1 79 1,31%
8 80 19 1520 25,32%
9 82 1 82 1,36%
10 85 13 1105 18,41%
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11 90 2 180 2,99%
Jumlah N=80 ∑6001 100%
Sumber data: Hasil olahan data hasil nilai menghafal al-Qur’an mahasiswa FKIK
UIN Alauddin Makassar.
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
1) Menentukan Skor Menghafal Al-Qur’an
Mencari nilai rata-rata dari variabel Y2 yaitu tentang hasil menghafal al-
Qur’an dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai mahasiswa
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y2 adalah:
X = N
YX /
=
= 75
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y2 adalah sebesar 75
2) Mencari nilai interval dengan cara sebagai berikut:i = RK
Keterangan:
i : Interval kelas
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah skala likert)
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:
R = Yb – Yk
Yb = nilai terbesar
= 90
Yk = nilai terkecil
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= 60
R = 90-60
= 30
Maka diperoleh nilai interval
i = RK
i = 30
= 7,5 menjadi 8
Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai interval 8, sehingga untuk
mengkategorikan hasil menghafal al-Qur’an dapat diperoleh interval sebagai
berikut:
Tabel: 4.18
Penetapan Hasil Menghafal Al-Qur’an dengan Spesifikasi
Tinggi, Cukup, Kurang, dan Rendah
Kategori Rendah/Lemah Cukup/Sedang Tinggi/Baik
Nilai 60-68 75-82 89-96
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y2 yaitu 75 tentang hasil
menghafal al-Qur’an tergolong sedang, karena termasuk dalam interval (75-82).
Artinya Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) cukup
mempengaruhi kemampuan mnghafala al-Qur’an mahasiswa.
4. Efektivitas Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
terhadap Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa Angkatan
2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar
Perguruan tinggi Islam sebagai perguruan tinggi yang berbasis Islam,
diharapkan ada nilai tersendiri dari lulusan perguruan tinggi tersebut. Salah
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satunya dalam hal membaca dan hafalan al-Qur’an. lulusan perguruan tinggi
Islam setidaknya memiliki kemampuan dalam hal tersebut. Sehingga sebagai
alumni dari perguruan tinggi Islam sekaligus sebagai umat Islam dapat
mengintegrasikan Ilmu yang dimiliki dengan nilai-nilai Islam yang berlandaskan
al-Qur’an dan as-Sunnah. Adanya hafalan ayat al-Qur’an yang sesuai dengan
bidang keahlian yang dimiliki menjadikan mahasiswa memiliki nilai tersendiri.
Para mahasiswa yang mendaftarkan dirinya di Universitas Islam, sebelumnya
telah diuji kemampuan Baca Tulis Qur’an (BTQ) nya. Namun tidak sedikit dari
mereka yang belum mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan tajwid yang
benar. Sehingga perlu pembelajaran dan praktek yang lebih intensif.
Selain program Baca Tulis Qur’an (BTQ) kampus yang menjadi upaya untuk
meningkatkan kemampuan BTQ para mahasiswa. Program Studi Membaca Al-
Qur’an Intensif (SMART) diupayakan juga untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam hal membaca al-Qur’an, ditambah dengan adanya hafalan yang
diprogramkan bagi mahasiswa selama dua semester yakni pada semester 1 dan 2.
Untuk itu, dengan adanya program SMART ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsi terhadap pencapaian peningkatan kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an mahasiswa.
a. Efektivitas Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
(Variabel X) terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Variabel Y1)
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya Program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART) terhadap kemampuan membaca al-Qur’an, dapat diketahui
dari hasil penelitian dan diolah dengan analisis dengan menggunakan rumus
Product Moment. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
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Ha diterima apabila rhitung > rtabel
Ho diterima apabila rhitung < rtabel
Berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya:
1) Membuat tabel penolong
Tabel: 4.19
Tabel Penolong Analisis Korelasi antara Efektivitas SMART terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Maakassar
No. X Y1 (X2) (Y12) XY1
1 36 78 1296 6084 2808
2 39 85 1521 7225 3315
3 43 85 1849 7225 3655
4 42 80 1764 6400 3360
5 48 75 2304 5625 3600
6 40 85 1600 7225 3400
7 36 85 1296 7225 3060
8 36 78 1296 6084 2808
9 37 80 1369 6400 2960
10 36 85 1296 7225 3060
11 43 75 1849 5625 3225
12 36 80 1296 6400 2880
13 40 65 1600 4225 2600
14 40 67 1600 4489 2680
15 43 85 1849 7225 3655
16 38 65 1444 4225 2470
17 37 65 1369 4225 2405
18 37 85 1369 7225 3145
19 44 80 1936 6400 3520
20 37 78 1369 6084 2886
21 36 65 1296 4225 2340
22 38 80 1444 6400 3040
23 38 85 1444 7225 3230
24 47 80 2209 6400 3760
25 44 80 1936 6400 3520
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26 42 65 1764 4225 2730
27 41 70 1681 4900 2870
28 41 75 1681 5625 3075
29 41 80 1681 6400 3280
30 36 75 1296 5625 2700
31 40 70 1600 4900 2800
32 41 75 1681 5625 3075
33 44 70 1936 4900 3080
34 48 88 2304 7744 4224
35 42 89 1764 7921 3738
36 36 80 1296 6400 2880
37 42 80 1764 6400 3360
38 38 80 1444 6400 3040
39 39 70 1521 4900 2730
40 38 79 1444 6241 3002
41 40 70 1600 4900 2800
42 38 60 1444 3600 2280
43 42 70 1764 4900 2940
44 38 65 1444 4225 2470
45 40 60 1600 3600 2400
46 37 60 1369 3600 2220
47 38 70 1444 4900 2660
48 39 80 1521 6400 3120
49 39 75 1521 5625 2925
50 39 80 1521 6400 3120
51 46 70 2116 4900 3220
52 44 68 1936 4624 2992
53 39 60 1521 3600 2340
54 40 70 1600 4900 2800
55 42 70 1764 4900 2940
56 46 85 2116 7225 3910
57 38 80 1444 6400 3040
58 37 70 1369 4900 2590
59 37 65 1369 4225 2405
60 37 65 1369 4225 2405
61 48 80 2304 6400 3840
62 41 89 1681 7921 3649
63 39 87 1521 7569 3393
64 44 85 1936 7225 3740
65 37 75 1369 5625 2775
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66 37 65 1369 4225 2405
67 41 83 1681 6889 3403
68 43 75 1849 5625 3225
69 43 75 1849 5625 3225
70 39 65 1521 4225 2535
71 40 85 1600 5625 3400
72 36 80 1296 6400 2880
73 35 80 1225 6400 2800
74 36 87 1296 7569 3132
75 44 73 1936 5329 3212
76 34 81 1156 6561 2754
77 40 65 1600 4225 2600
78 33 89 1089 7921 2937
79 36 80 1296 6400 2880
80 35 77 1225 5929 2695
Jumlah 3177 6066 127089 463434 241023
2) Analisis dengan menggunakan Rumus Product Moment
Setelah keseluruhan data dihitung dalam bentuk table koefisien korelasi,
maka diperoleh:
N = 80 X2 = 127089
X = 3177 Y12 = 463434
Y1 = 6066 XY1 = 241023
Selanjutnya hasil perhitungan di atas akan diuji keabsahannya dengan
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
= ∑ − (∑ ) (∑ )[ ∑ − (∑ ) ] [ ∑ − (∑ ) ]= 80.241023 − (3177). (6066)[80.127089 − (3177)2] [80.463434 − (6066)2
= 19281840− 19271682[10167120 − 10093329] [37074720− 36796356]
= 10158[73791] [278364]
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Dari perhitungan mencari data sampai mencari data indeks korelasi antara
variabel X dan variabel Y1melalui rumus Product Moment maka dapat diketahui
hasil data nilai ‘’ ’’ sehingga peneliti akan memberikan interpretasi data
hubungan antara efektivitas penerapan program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART) terhadap kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa.
Dari hasil perhitungan, diperoleh angka korelasi antara variabel X dan Y1
atau ‘’ ’’ adalah 0,07. Berdasarkan interpretasi nilai berada pada
rentang antara  0,00-0,20 yang berarti variabel X dengan variabel Y1 terdapat
korelasi yang sangat rendah atau sangat lemah.
Untuk mengetahui apakah hubungan itu signifikan atau tidak maka nilai
atau ‘’r hitung’’ dibandingkan dengan ‘’r tabel’’. Sebelum
membandingkannya terlebih dahulu mencari derajat bebasnya dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Df = N – 2
= 80 – 2
= 78
= 10158√20540757924
= 10158143320,47
= 0,07
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Dengan besar Df sebesar 78 maka diperoleh ‘’r tabel’’ pada taraf signifikansi 5%
sebesar 0,2199 maka, pada taraf signifikansi 5% ‘’rxy1’’ lebih kecil dari ‘’r tabel’’
(0,07> < 0,2199), maka alternatif Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti tidak
terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y1, dengan
kata lain Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) tidak efektif
terhadap Kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Makassar
b. Efektivitas Penerapan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
(Variabel X) terhadap kemamampuan Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa
(Variabel Y2)
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya Program Studi Membaca Al-Qur’an
Intensif (SMART) terhadap kemampuan menghafal mahasiswa, dapat diketahui
dari hasil penelitian dan diolah dengan analisis dengan menggunakan rumus
Product Moment. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Ha diterima apabila rhitung >  rtabel
Ho diterima apabila rhitung < rtabel
Berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya:
1) Membuat tabel penolong
Tabel: 4.20
Tabel Penolong Analisis Korelasi antara Efektivitas SMART terhadap Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa Angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UIN Alauddin Maakassar
No. X Y2 (X2) (Y22) XY2
1 36 85 1296 7225 3060
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2 39 80 1521 6400 3120
3 43 85 1849 7225 3655
4 42 80 1764 6400 3360
5 48 70 2304 4900 3360
6 40 85 1600 7225 3400
7 36 85 1296 7225 3060
8 36 80 1296 6400 2880
9 37 85 1369 7225 3145
10 36 85 1296 7225 3060
11 43 75 1849 5625 3225
12 36 80 1296 6400 2880
13 40 65 1600 4225 2600
14 40 70 1600 4900 2800
15 43 85 1849 7225 3655
16 38 65 1444 4225 2470
17 37 70 1369 4900 2590
18 37 90 1369 8100 3330
19 44 85 1936 7225 3740
20 37 80 1369 6400 2960
21 36 65 1296 4225 2340
22 38 80 1444 6400 3040
23 38 90 1444 8100 3420
24 47 85 2209 7225 3995
25 44 75 1936 5625 3300
26 42 80 1764 6400 3360
27 41 60 1681 3600 2460
28 41 70 1681 4900 2870
29 41 80 1681 6400 3280
30 36 70 1296 4900 2520
31 40 65 1600 4225 2600
32 41 70 1681 4900 2870
33 44 65 1936 4225 2860
34 48 85 2304 7225 4080
35 42 75 1764 5625 3150
36 36 85 1296 7225 3060
37 42 80 1764 6400 3360
38 38 82 1444 6724 3116
39 39 70 1521 4900 2730
40 38 80 1444 6400 3040
41 40 75 1600 5625 3000
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42 38 60 1444 3600 2280
43 42 75 1764 5625 3150
44 38 70 1444 4900 2660
45 40 65 1600 4225 2600
46 37 60 1369 3600 2220
47 38 75 1444 5625 2850
48 39 75 1521 5625 2925
49 39 80 1521 6400 3120
50 39 80 1521 6400 3120
51 46 70 2116 4900 3220
52 44 70 1936 4900 3080
53 39 60 1521 3600 2340
54 40 78 1600 6084 3120
55 42 65 1764 4225 2730
56 46 85 2116 7225 3910
57 38 75 1444 5625 2850
58 37 70 1369 4900 2590
59 37 70 1369 4900 2590
60 37 60 1369 3600 2220
61 48 75 2304 5625 3600
62 41 85 1681 7225 3485
63 39 80 1521 6400 3120
64 44 80 1936 6400 3520
65 37 80 1369 6400 2960
66 37 60 1369 3600 2220
67 41 79 1681 6241 3239
68 43 75 1849 5625 3225
69 43 70 1849 4900 3010
70 39 70 1521 4900 2730
71 40 80 1600 6400 3200
72 36 70 1296 4900 2520
73 35 75 1225 5625 2625
74 36 77 1296 5929 2772
75 44 60 1936 3600 2640
76 34 65 1156 4225 2210
77 40 65 1600 4225 2600
78 33 80 1089 6400 2640
79 36 80 1296 6400 2880
80 35 80 1225 6400 2800
Jumlah 3177 6001 127089 455303 238372
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2) Analisis dengan menggunakan Rumus Product Moment
Setelah keseluruhan data dihitung dalam bentuk table koefisien korelasi,
maka diperoleh:
N = 80 X2 = 127089
X = 3177 Y22 = 455303
Y2 = 6001 XY2 = 23837
Selanjutnya hasil perhitungan di atas akan diuji keabsahannya dengan
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
Dari perhitungan mencari data sampai mencari data indeks korelasi antara
variabel X dan variabel Y2 melalui rumus Product Moment maka dapat diketahui
hasil data nilai ‘’ ’’ sehingga peneliti akan memberikan interpretasi data
= ∑ − (∑ ) (∑ )[ ∑ − (∑ ) ] [ ∑ − (∑ ) ]= 80.238372 − (3177). (6001)[80.127089 − (3177)2] [80.455303 − (6001)2
= 19069760− 19065177[10167120 − 10093329] [36424240− 36012001]
= 4583[73791] [412239]
= 4583√30419528049
= 4583174411,94
= 0,02
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hubungan antara efektivitas Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif
(SMART) terhadap kemampuan menghafal al-Qur’an mahasiswa.
Dari hasil perhitungan, diperoleh angka korelasi antara variabel X dan Y2
atau ‘’ ’’ adalah 0,02. Berdasarkan interpretasi nilai berada pada
rentang antara  0,00-0,20 yang berarti variabel X dengan variabel Y2 terdapat
korelasi yang sangat rendah atau sangat lemah.
Untuk mengetahui apakah hubungan itu signifikan atau tidak maka nilai
atau ‘’r hitung’’ dibandingkan dengan ‘’r tabel’’. Sebelum
membandingkannya terlebih dahulu mencari derajat bebasnya dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Df = N – 2
= 80 – 2
= 78
Dengan besar Df sebesar 78 maka diperoleh ‘’r tabel’’ pada taraf signifikansi
5% sebesar 0,2199 maka, pada taraf signifikansi 5% ‘’rxy1’’ lebih kecil dari ‘’r
tabel’’ (0,02 < 0,374), maka alternatif Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti
tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y2,
dengan kata lain Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) tidak
efektif terhadap kemampuan menghafal al-Qur’an mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
Selain itu, peneliti tidak membatasi permasalahan ini pada Program Studi
Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terhadap membaca dan menghafal al-
Qur’an mahasiswa, mengingat kemamuan membaca tidak hanya dipengaruhi
oleh SMART itu saja akan tetapi banyak faktor lain yang ikut mempengaruhi
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seperti faktor internal dan faktor eksternal. Selain itu, mahasiswa diharapkan
dapat lebih menikangkatkan kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’annya
dengan berbagai cara atau alternatif seperti sering berlatih membaca al-Qur’an
secara rutin serta mengikuti kelompok atau halaqah tahsin yang secara intensif
mewadahi mahasiswa dalam memperbaiki maupun meningkatkan kemampuan
membaca seta menghafalnya.
B. Pembahasan
Untuk melihat efektivitas dari sebuah program, peneliti terlebih dahulu
mengemukakan kembali maksud dari kata efektivitas yang merupakan asal kata dari
efektif. Sehingga pembahasn dalam penelitian ini lebih bisa dipahami. Arti
sederhana dari kata efektif ini adalah adanya pengaruh, adanya akibat, atau adanya
efek.
Salah satu aspek untuk mengetahui efektivitas suatu program yaitu aspek
tujuan dan hasil yang ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut
hasil jika tujuan atau kondisi ideal program dapat dicapai, dan hal ini dapat dilihat
dari perstasi atau hasil yang telah dicapai dari mahasiswa setelah mengikuti program
ini.
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa program
Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) ini belum efektif atau berpengaruh
dalam menigkatkan kemampuan membaca dan menghafal al-Quran Mahasiswa
angkatan 2016 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar,
hal ini dibuktikan dengan adanya hasil penelitian berupa data kuantitatif yang telah
diolah dan didapatkan hasilnya, yakni belum atau tidak efektif. Peneliti
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menggunakan kata belum, karena aspek tujuan dan hasil yang ideal ini hanya salah
satu dari ukuran penilaian keefektif suatu program.
Setelah peneliti mendapatkan hasil dari data yang diolah yang menunjukkan
ketidak efektifan program ini, peneliti kemudian melakukan wawancara bebas
kepada pelaksana program terkait hal ini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan SMART ini, seperti kesibukan
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan mengingat fakultas ini sudah
menggunakan sistem blog, sehingga membuat beberapa dari mereka sering absen
dalam pertemuan SMART ini. Sehingga dalam berdampak terhadap pencapaian hasil
nilai dari mahasiswa. Tidak sedikit dari mereka yang belum begitu meningkat,
namun juga beberapa dari mereka sudah mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bukan berarti program SMART tidak sama sekali memiliki pengaruh,
karena dengan adanya Program SMART ini, mahasiswa kemudian memiliki
peningkatan hafalan dengan kualitas bacaan yang cukup baik dan adanya
peningkatan hafalan dari segi kuantitas, karena memang dalam program ini
menargetkan pencapaian hafalan seluruh surah pada juz 30 maksimal sebelum lulus
dari UIN Alauddin Makassar.
Kemudian berdasarkan aspek yang lain yang dapat menggambarkan
keefektifan suatu program yakni aspek tugas dan fungsi. Melihat dari aspek tugas
dan fungsi suatu program yakni program SMART peneliti menyingkronkan dengan
hasil jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan pada angket. Pada angket
tersebut informasi yang ingin diketahui adalah bagaimana proses penerapan program
SMART ini, sehingga dalam angket ini dapat diketahui adanya tugas dan fungsi
yang terlaksana dengan baik menurut reponden, dan rata-rata dari setiap jawaban
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angket tersebut mengatakan setuju, atau dengan kata lain proses pelaksanaan
program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terlaksana dengan baik
berdasarkan data hasil angket dari responden.
Jadi inti dari pembahasan penelitian ini adalah bagaimana sebuah program
bisa efektif yakni dengan terlaksannya tugas dan fungsinya dengan baik, yang
tentunya dengan adanya kerjasama dari berbagai komponen di dalamnya. Sehingga
dapat memberikan efek yang positif kepada sasarannya dalam penelitian ini yakni
program SMART terhadap kemampuan membaca dan menghafal mahasiswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
maka pada bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan yakni sebagai
berikut:
1. Proses pelaksanaan Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART)
terlaksana dengan baik berdasarkan data hasil angket dari responden dan
didukung oleh buku panduan pelaksanaan program SMART tersebut..
2. Hasil penelitian tentang kemampuan membaca dan mengahafal al-Qur’an
mahasiswa setelah menjalani program SMART dapat dilihat dari uraian
sebagai brikut:
Mean dari variabel Y1 (kemampuan membaca al-Qur’an) yaitu 76 dan
tergolong cukup karena termasuk dalam interval (74-81). Artinya Program
Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) kurang efektif terhadap
kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016 Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
Kemudain Mean dari variabel Y2 (kemampuan menghafal al-Qur’an)
yaitu 81 dan tergolong cukup karena termasuk dalam interval (75-82).
Artinya Program Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) kurang
efektif terhadap kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa angkatan 2016
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
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3. Untuk hasil penelitian dari seberapa besar efektivitas program SMART
terhadap kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa dapat
dilihat dari uraian berikut:
Untuk variabel Y1 Dengan besar Df sebesar 78 maka diperoleh ‘’r
tabel’’ pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,2199. Pada taraf signifikansi 5%
‘’rxy1’’ lebih kecil dari ‘’r tabel’’ (0,07 < 0,2199), maka alternatif Ha ditolak
dan Ho diterima. Ini berarti tidak terdapat korelasi atau hubungan yang
signifikan antara variabel X dan Y1 dengan kata lain Program Studi
Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) tidak efektif terhadap kemampuan
membaca al-Qur’an mahasiswa.
Kemudian untuk variabel Y2 dengan besar Df sebesar 78 maka
diperoleh ‘’r tabel’’ pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,2199. Pada taraf
signifikansi 5% ‘’rxy2’’ lebih kecil dari ‘’r tabel’’ (0,02 < 2199), maka
alternatif Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti tidak terdapat korelasi atau
hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y2 dengan kata lain Program
Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) tidak efektif terhadap
kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini peneliti
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mengingat pentingnya kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an ini
dimiliki seorang mahasiswa yang mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi
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Islam. Sehingga kami menyarankan bagi mahasiswa untuk senantiasa
mempelajari al-Qur’an dengan bersungguh-sungguh mengikuti sebuah kelompok
belajar al-Qur’an salah satunya adalah melalui program SMART ini, atau
program lain yang sejenis.
2. Pengelola Program
Untuk para pengelolah dan pengajar memberikan perhatian lebih kepada
mahasiswa SMART, mengingat mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan memiliki kesibukan yang lebih dalam perkuliahan dibandingkan
dengan  bebebrapa fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar, karena fakultas
ini telah menerapkan sistem blog.
Mengingat pentingnya mempelajari al-Qur’an maka dengan adanya SMART
ini bisa membantu mahasiswa dalam meningkatkana kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’annya. Sehingga disarankan kepada pihak Fakultas dan
Jurusan agar bekerja sama membenahi pengelolaan program SMART dan
terkhusus kepada Lembaca Dakwah Fakultas Al-‘Aafiyah yang membawahi
pelaksanaan program SMART agar lebih meningkatkan kemampuanya dalam
membenahi diri dan meningkatkan profesional pengajar serta pelaksanaannya.
Sehingga program ini dapat diterapkan pada suatu lokasi pendidikan lainnya
Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa
keberhasilan suatu program ditentukan dari semua komponen-komponen yang
ada didalamnya. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dari program tersebut dapat
tercapai secara baik. Masing-masing dari sebuah program tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga yang perlu kita benahi
kedepannya adalah apa yang menjadi kekurangan dari program tersebut.
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Kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an mahasiswa merupakan
tanggung jawab bersama Universitas, Fakultas, Jurusan, para Dosen dan pihak
terkait, karena itu dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat
menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang terkait.
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Kartu Kontrol Hafalan
SMART
Nama :
Jur/Fak/Ang/Kelas :
Pengajar :
Nilai Keterangan
Kategori
Penilaian≤20 Tidak tahu Tidak tahu
21-40 Kurang Terbata-bata
41-60 Cukup baik
Lancar tapi
tidak sesuai
makhraj
61-80 Baik
Lancar sesuai
makhraj
81-100 Sangat baik Lancar dansesuai makhraj
serta hukum
bacaan
No Nama Surah Keterangan Nilai
1 Al- Fatihah
2 An-Naas – Al-Ikhlas
3 Al-Lahab –Al-Kafirun
4 Al-Kausar –Al-Quraisy
5 Al-Fiil –Al-‘Asr
6 At-Takasur –Al-Qari’ah
7 Al-‘Adiyat –Az-Zalzalah
8 Al-Bayyinah –Al-Qadr
9 Al-‘Alaq –At-Tin
10 Asy-Syarh –Ad-Duha
11 Al-Lail – Asy-Syams
12 Al-Balad
13 Al-Fajr : 1-15
14 Al-Fajr : 16-30
15 Al-Ghasyiah
16 At-Tariq –Al-‘Ala
17 Al-Buruj
18 Al-Insyiqaq
19 Al-Mutaffifin : 1-18
20 Al-Mutaffifin : 19-36
21 Al-Infitar
22 At-Takwir
23 ‘Abasa
24 An-Nazi’at 1-23
25 An-Nazi’at 24-46
26 An-Naba’ : 1-20
27 An-Naba’ : 21-40
Nilai Keterangan
Kategori
Penilaian≤20 Tidak tahu Tidak tahu
21-40 Kurang Terbata-bata
41-60 Cukup baik
Lancar tapi
tidak sesuai
makhraj
61-80 Baik
Lancar sesuai
makhraj
81-100 Sangat baik Lancar dan
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PATRON MATERI DAN HAFALAN
Pertemuan Materi  Pembahasan Praktik Hafalan Alokasi Waktu
1 a. Keutamaan
Al-qur’an
a.Mengenal
Huruf Hijaiyah
& Cara
Penyebutan
Huruf Hijaiyah
2x45 menit
Tadarrus =
10 menit
Tahsin = 20
menit
Referensi =
Panduan
Ilmu
Tajwid
Imam
Syafi’i
2 a. Adab dalam
membaca Al-qur’an
a. Mengenal
Harakat
Huruf ا-ث
Al- Fatihah
3 a. Muqaddimah
Ilmu Tajwid
(Pengertian –
Tujuan
mempelajari Ilmu
Tajwid)
a. Mengenal
Harakat
Huruf
ج
ز–
An-Naas – Al-
Ikhlas
4 Pengenalan Harakat
dan Tanwin.
 ُ◌ ِ ◌ َ ◌
 ٌ◌ ٍ ◌ ً ◌
 ر–ش Al-Lahab – Al-Kafirun
5  ص–ظ Al-Kausar –Quraisy
6  ع–ق Al-Fiil –Al-‘Asr
7  ك–ي At-Takasur – Al-Qari’ah
8 Mengenal Sukun  ْ ◌
dan Qalqalah secara
Umum
ا–ي
Al-‘Adiyat – Az-
Zalzalah
9 Mengenal Tasydid ا–ي Al-Bayyinah – Al-Qadr
10 Mengenal Mad Tabi’i اوي Al-‘Alaq – At-Tin
11 Mengenal Mad Asy-Syarh – Ad-
Duha
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12 Mid Semeseter
Diberikan Soal Tes
& Stor Hafalan di
tempat Dauroh
13 Lanjutan
Muqaddimah Ilmu
Tajwid
Al-Lail – Asy-
Syams
14 Problematika Ummat
Referensi
Buku
Buku
panduan
materi
SMART
Mustawa’ 1
Mawad
Tarbiyah
Islamiyah
15 Problematika Ummat
16 Hukum Isti’adzah &
Basmalah
Al-Fajr
1-15
17 Pentingnya Tarbiyah Al-Fajr
16-30
18 Pentingnya Tarbiyah Al-Ghasyiah
19 Tempat Keluarnya
Huruf (Al-Jauf – Al-
Halq)
At-Tariq – Al-‘Ala
20 Tempat Keluarnya
Huruf (Al-Lisan)
Al-Buruj
21 Tempat Keluarnya
Huruf (Al-Lisan – Al-
Khasyum)
Al-Insyiqaq
22 Adab-adab Tarbiyah Al-Mutaffifin 1-18
23 Adab-adab Tarbiyah Al-Mutaffifin 19-
36
24 Tafkhim & Tarqiq Al-Infitar
25 Tafkhim & Tarqiq At-Takwir
26 Konsekuensi Syahadat ‘Abasa
27 Konsekuensi Syahadat An-Nazi’at
1-23
28 Konsekuensi Syahadat An-Nazi’at 24-46
29 Hukum  ْن An-Naba’1-20
30 Hukum  ْن An-Naba’21-40
31 Postest
PETUNJUK PELAKSANAAN | Silabus SMART
1
PETUNJUK PELAKSANAAN
A. Konsep Umum
1. Pelaksanaan SMART
a. Penanggung jawab SMART adalah dosen penanggung jawab tiap jurusan
b. Pengelolaan SMART dilaksanakan oleh tim SMART SC Al-‘Aafiyah
c. SMART ini diikuti oleh seluruh mahasiswa di tahunpertama.
d. Peserta SMART akan dibagi dalam beberapa kelompok berdasarkan jurusan dan
kelas.
e. Jumlah peserta SMART 10-15 orang dalam 1 kelompok. Setiap kelompok akan
dibimbing oleh seorang pengajar
f. Pelaksanaan SMART akan berlangsung sekali sepekan dalam durasi waktu 90
menit/pertemuan.
g. Pelaksanaan SMART dimulai dengan asistensi umum
h. Pre test akan dilakukan pada pertemuan pertama SMART yang diikutinya.
i. Penilaian SMART dilaksanakan oleh pengajar yang bersangkutan pada setiap
pertemuan
j. Tempat pelaksanaan SMART adalah di ruang kuliah fakultas
k. Final test adalah ujian tertulis dan praktik yang akan dilaksanakan pada akhir
pertemuan SMART
l. Nilai kelulusan merupakan akumulasi dari penilaian harian, kehadiran, mid, dan nilai
final test
2. Penilaian awal (pre test) dan Penilaian akhir (post test)
Pre test akan dilakukan pada saat asistensi umum atau pada pertemuan pertama SMART
yang diikutinya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal baca al-Qur’an,
teori ilmu tajwid, dan praktik ibadah praktis. Adapun nilai post test akan memiliki
komponen penilaian yang sama dengan pre test. Pre test dan Post test ini akan digunakan
sebagai tolak ukur keberhasilan dilaksanakannya program SMART.
a. Test Kemampuan Membaca al-Qur’an
Adapun komponen penilaian bacaan
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 Makharijul huruf (MH), yaitu penilaian kemampuan peserta untuk membaca setiap
huruf hijaiyah sesuai dengan makhraj dan sifatnya.
 Hukum bacaan (HB), yaitu penilaian kemampuan peserta dalam mengenal
beberapa hukum-hukum bacaan dasar dalam membaca al-Qur’an.
 Kelancaran (K), yaitu penilaian kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’an
tanpa terbata-bata.
Kategori penilaian:
Nilai Keterangan Kategori Penilaian≤20 Tidak tahu Tidak tahu
21-40 Kurang Terbata-bata
41-60 Cukup baik Lancar tapi tidak sesuaimakhraj
61-80 Baik Lancar sesuai makhraj
81-100 Sangat baik Lancar dan sesuai makhrajserta hukum bacaan
b. Test teori ilmu tajwid
Pada test ini, calon peserta SMART diberikan 10 soal essay mengenai keutamaan
membaca al-Qur’an, adab-adab membaca al-Qur’an, serta bagian-bagian ilmu tajwid
secara umum. Soal-soal tersebut berdasarkan silabus materi yang akan diberikan
kepada peserta selama mengikuti program SMART.× 100%
c. Test Praktek Ibadah Praktis
Pada test terakhir ini, calon peserta SMART akan diminta untuk mempraktikkan
ibadah-ibadah praktis dalam keseharian. Adapun jenis ibadah yang akan diujikan yaitu
praktik ibadah Sholat dan praktik ibadah pilihan (Praktik wudhu atau mandi wajib).
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Kategori penilaian untuk praktik :
Nilai Kategori penilaian Keterangan
0-30 Bacaan salah, praktektidak sesuai teori Tidak Tahu
31-60 Bacaan benar, praktektidak sesuai teori Baik
61-100 Bacaan benar, prakteksesuai teori Amat Baik
B. Item Penilaian
1. Penilaian Harian
Dilakukan mulai pertemuan 1-30 kecuali pertemuan mid dan final. Dengan
komponen dan metode penilaian sebagai berikut :
Bobot penilaian harian adalah 50%. Penilaian kemampuan membaca al-Qur’an ini
dilakukan oleh asisten masing-masing pada akhir setiap pertemuan. Dengan interval
nilai 20-100 sehingga nilai terendah penilaian harian adalah 20 dan nilai tertinggi 100
setiap pertemuan.
Dalam setiap pertemuan diharapkan ada peningkatan kemampuan membaca al-
Qur’an. Penilaian harian yang akan dimasukkan ke dalam nilai akhir adalah:
(11) × 50%
Kategori penilaian :
Nilai Keterangan Kategori Penilaian≤20 Tidak tahu Tidak tahu
21-40 Kurang Terbata-bata
41-60 Cukup baik Lancar tapi tidak sesuai makhraj
61-80 Baik Lancar sesuai makhraj
81-100 Sangat baik Lancar dan sesuai makhraj sertahukum bacaan
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2. Mid
Ujian mid dilakukan dalam bentuk ujian tulisan. Bobot penilaian mid adalah 20%× 20%
3. Final
Ujian Final dilaksanakan dalam bentuk ujian praktek dan tulisan dengan bobot
penilaian 30%. Ujian praktek ibadah dengan bobot 20% dan ujian tulisan dengan
bobot 10%. Praktek ibadah terdiri dari 2 item, yaitu praktek wajib dan praktek
pilihan; praktek wajib terdiri dari praktek ibadah sholat dan praktek pilihan terdiri
dari praktek wudhu dan mandi wajib
Kategori penilaian untuk praktik :
Nilai Kategori penilaian Keterangan
0-30
Bacaan salah, praktek
tidak sesuai teori Tidak Tahu
31-60
Bacaan benar, praktek
tidak sesuai teori Baik
61-
100
Bacaan benar, praktek
sesuai teori Amat Baik
Penilaian untuk praktik :
× 20%
Penilaian untuk ujian final tulisan × 10%
C. Penilaian Kelulusan
Penilaian kelulusan merupakan hasil akumulasi dari penilaian harian (50%) + nilai
mid (20%) + nilai ujian final (30%). Total nilai keseluruhan adalah 100.
Adapun kriteria kelulusan didasarkan pada nilai akhir yang diperoleh dengan
ketentuan:
Petunjuk
Pelaksanaan_6
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Nilai Kategori Keterangan
81-100 A Lulus
61-80 B Lulus
41-60 C Lulus
20-40 D Tidak Lulus
0-20 E Tidak Lulus
Cat : Kategori D dan E harus mengikuti pengulangan
SILABUS MATERI SMART
Pertemuan
(2x45 menit) Materi  Pembahasan Praktik Hafalan Materi Suplemen Buku Referensi
1
a. Keutamaan membaca Al-
qur’an
b. Definisi ilmu tajwid
a. Menulis
b. Praktik ta’awudz dan
basmalah
Keutamaan Ilmu dan
penuntut Ilmu
1. Panduan Ilmu Tajwid 1
2. Kelas Iqra’ dan Tajwid
Metode Imam Syafi’i
3. Adab dan Akhlak
Penuntut Ilmu
4. Kenapa Umat Islam
Tertinggal
5. Kitab Tauhid 1
6. Fqh Ibadah Bergambar
7. Sifat Shalat Nabi
2
a. Tujuan mempelajari ilmu
tajwid
b. Adab dalam membaca Al-
qur’an
Al-Faatihah Al-Faatihah Keutamaan majelis ilmu
3 a. Makharijul hurufb. Al Jauff An-Naas An-Naas Islam hari ini
4 Al Halq Al-Falaq Al-Falaq Penyebab kemunduranummat Islam dan solusi
5 Al Lisan 1 An-Ikhlas An-Nasr Kalimat cinta laa ilahaillallah
6 Al Lisan 2 Al-Lahab Al-Lahab Kalimat cintaMuhammadarrasulullah
7 Asy-syafataan An-Nasr An-Nasr Ibadah (Praktik wudhu)
8 MID test
9 Izhar Al-Kaafirun Al-Kaafirun Ibadah (Praktik mandiwajib)
10 Idgham Bighunnah Al-Kautsar Al-Kautsar Praktik shalat
11 Idgham Bighunnah Al-Maun Al-Maun Kesalahan dalam shalat
12 Iqlab dan Ikhfa Quraisy Quraisy Kesalahan dalam shalat
13 Final Bahagianya menjadiseorang muslim
ANGKET PENELITIAN
“Efektivitas Penerapan Studi Membaca Al-Qur’an Intensif (SMART) terhadap Kemampuan
Membaca dan Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa Angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar”
A. Data Diri Responden
Nama :
Jurusan :
Jenis kelamin :
Asal Sekolah :
B. Petunjuk pengisian
1. Jawablah pernyataan/pertanyaan dengan baik sesuai dengan kenyataan yang kamu
alami!
2. Berilah tanda ceklis ( √ ) pada salah satu kotak yang tepat menurut anda !
3. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya!
C. Pertanyaan
NO. Pertanyaan (4)SS
(3)
S
(2)
TS
(1)
STS
1 Dalam program SMART Anda membaca danmenghafal al-Qur’an?
2 Dalam program SMART materi yang diajarkansesuai dengan kaidah ilmu tajwid?
3 Dalam program SMART materi yang disajikanmenarik bagi Anda?
4 Dalam program SMART menggunakan metodeyang baik?
6 Dalam program SMART Anda paham denganmateri yang diajarkan?
7 Dalam program SMART Anda diharuskan hadirdalam setiap jadwal yang disepakati?
8 Proses pelaksanaan program SMART tidakmengganggu proses pembelajaran Anda?
9 Anda mempraktekkan langsung apa yang telahdiajarkan terutama dalam membaca al-Quran?
10 Anda menyetor hafalan surah pada juz 30 setiappekannya?
11
Anda mengalami peningkatan kemampuan
membaca al-Qur’an setelah menjalani program
SMART ?
12 Anda mengalami peningkatan hafalan al-Qur’ansetelah menjalani program SMART?
13
Pengajar memberikan evaluasi kepada mahasiswa
program SMART terkait kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an di akhir pertemuan?
Keterangan:
SS= Sangat Setuju (4) | S= Setuju (3) | TS= Tidak Setuju (2) STS= Sangat Tidak Setuju (1)
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